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MOTTO 

 

 

 

You can tell students 

What they need to know very fast 

But they will forget 

What you tell them even faster1 

                                                             
     

1
 Melin L. Silberman; penerjemah, Sarjuli, “Active Learning: 101 Strategi Pemebelajaran 

Aktif”, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani), 2007, hal. xxi. 
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ABSTRAK 

 

GUNTUR SATRIA JATI. Meningkatkan Toleransi Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Salam Melalui Penerapan Strategi DAP (Developmentally Appropriate 

Practice) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
2
 

Rasa toleransi sangat penting dalam kehidupan manusia, baik dalam 

berkata-kata maupun dalam bertingkah laku. Dalam hal ini, toleransi berarti 

menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai perbedaan, menjembatani 

kesenjangan budaya, sehingga tercapai kesamaan sikap. Namun pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) saat ini belum sepenuhnya bisa meningkatkan 

sikap toleransi siswa, hal ini terbukti pada pembelajaran agama di SMP Negeri 1 

Salam yang masih terhenti pada penguasaan materi secara teoritis yang bersifat 

ilmu pengetahuan saja. Maka dari itu diterapkannya Strategi DAP 

(Developmentaly Apparactice Practice) untuk meningkatkan toleransi Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Salam dalam  Pembelajaran PAI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan 

Strategi DAP (Developmentaly Apparactice Practice), apakah penerapan Strategi 

DAP (Developmentaly Apparactice Practice) dalam pembelajaran PAI dapat 

meningkatkan toleransi siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Salam dan faktor yang 

menjadi kendala dalam penerapan Strategi DAP (Developmentaly Apparactice 

Practice. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan mengambil latar 

SMP Negeri 1 Salam. Populasi penelitian ini 197 siswa, pengambilan sampel 

ditentukan secara random sehingga sampelnya sebanyak 32 siswa. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan angket, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

Hasil dari penelitian menunjukan: (1) Penerapan strategi DAP 

(Developmentally Appropriate Practice) dilakukan dengan, menciptakan 

lingkungan belajar yang dapat membuat anak asik dalam pengalaman belajar, 

menciptakan pembelajaran yang dapat menimbulkan minat dan kontekstual, 

menciptakan suasana belajar yang bebas dari tekanan dan ancaman, dan 

memberikan pembelajaran dengan melibatkan pengalaman kongkrit. (2) 

Berdasarkan uji beda t-test diperoleh nilai t=12,552 dan p=0,000, dengan rerata 

hipotesis sebesar 80,06 dan rerata empiris 92,78. Dengan rerata seperti ini 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan strategi DAP (Developmentally 

Appropriate Practice) dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan toleransi 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam. (3) Kendala yang menghambat penerapan 

strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) dalam pembelajaran PAI 

yakni, belum semua kelas tersedia perangkat LCD atau proyektor, tidak semua 

materi secara langsung menjelaskan tentang toleransi. 

                                                             
2
 Kata Kunci : Toleransi Siswa, Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice), 

Pembelajaran PAI 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rasa toleransi sangat penting dalam kehidupan manusia, baik dalam 

berkata-kata maupun dalam bertingkah laku. Dalam hal ini, toleransi berarti 

menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai perbedaan, 

menjembatani kesenjangan budaya, sehingga tercapai kesamaan sikap. 

Toleransi juga merupakan awal dari sikap menerima bahwa perbedaan 

bukanlah suatu hal yang salah, justru perbedaan harus dihargai dan 

dimengerti sebagai kekayaan. Misalnya perbedaan ras, suku, agama, adat 

istiadat, cara pandang, perilaku, pendapat dan lain sebagainya. Dengan 

perbedaan tersebut diharapkan manusia bisa mempunyai sikap toleransi 

terhadap segala perbedaan yang ada, dan berusaha hidup rukun, baik 

individu dengan individu, individu dengan kelompok masyarakat, dan 

kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat yang lainnya.
1
 

Toleransi adalah istilah dalam konteks sosial, budaya dan agama yang 

berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap 

kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas 

dalam suatu masyarakat. Contohnya adalah toleransi beragama, dimana 

penganut mayoritas dalam suatu masyarakat mengizinkan keberadaan 

                                                           
           

1
 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Toleransi Beragama Mahasiswa (Studi 

Tentang Pengaruh Kepribadian, Keterlibatan Organisasi, Hasil Belajar Pendidikan Agama, dan 

Lingkungan Pendidikan Terhadap Toleransi Mahasiswa Berbeda Agama pada 7 Perguruan 

Tinggi Umum Negeri, ( Jakarta: Maloho Jaya Abadi Press, 2010), hal. 1. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Budaya
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Diskriminasi
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agama-agama lainnya. Istilah toleransi juga digunakan dengan 

menggunakan definisi "kelompok" yang lebih luas, misalnya partai 

politik, orientasi seksual, dan lain-lain. Hingga saat ini masih banyak 

kontroversi dan kritik mengenai prinsip-prinsip toleransi, baik dari 

kaum liberal maupun konservatif. Namun mungkin banyak diantara kita 

yang belum memahami bahwa toleransi sesungguhnya tidak hanya sebatas 

dalam kehidupan beragama, tetapi dapat dimaknai secara lebih luas. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, toleransi artinya adalah sifat atau sikap 

toleran. Adapun pengertian dari toleran adalah bersifat atau bersikap 

menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) 

yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengertian dari toleransi adalah sifat atau sikap 

menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) 

yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian kita sendiri. Seorang yang 

mempunyai sifat yang toleran tentu adalah salah satu sifat atau akhlak yang 

baik yang sudah semestinya menjadi panutan bagi kita semua. 

Dalam pergaulan sehari-hari juga, kita harus bisa menghargai dan 

menghormati orang lain. Dalam pergaulan ada teman, dalam pertemanan 

juga banyak sekali perbedaan. Misalnya dari beda sifat, karakter, cara 

berpikir, dari fisik pun banyak perbedaan karena ada yang tinggi, ada yang 

pendek, ada yang kurus, dan ada yang gemuk. Tapi kita masih bisa 

http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_politik
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_politik
http://id.wikipedia.org/wiki/Orientasi_seksual
http://id.wikipedia.org/wiki/Liberalisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Konservatisme
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berteman dengan baik, karena kita dapat saling mengerti dan tidak 

memperdulikan perbedaan yang ada. Kadang antara teman yang satu dengan 

yang lainnya bisa saling ejek, tapi kita harus tahu batasannya, jangan sampai 

terlalu memojokkan teman kita, jangan sampai menyakiti teman kita sendiri. 

Selain kita harus tahu batasan-batasannya, kita juga harus mengerti bahwa 

hal tersebut hanyalah bercanda yang tujuannya untuk mengakrabkan 

persahabatan yang sudah ada. Dalam hal ini, dibutuhkan suatu pengertian 

bahwa kita hidup di dunia ini tidak bisa hidup sendiri. Manusia selalu 

membutuhkan seorang teman dalam hidupnya karena manusia adalah 

mahluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan dari orang lain. Sehingga 

dalam hal ini kita harus selalu memupuk rasa toleransi dengan selalu 

bersikap yang baik, bisa menghargai dan bisa menghormati orang lain.
2
 

Jadi dalam hal ini, rasa toleransi sangat diperlukan oleh manusia dalam 

menjalani hidup di dunia ini, karena tanpa rasa saling menghargai dan saling 

menghormati, manusia tidak akan dapat hidup dengan tenang. Pertengkaran 

dan pertikaian mungkin akan terjadi apabila manusia tidak memiliki rasa 

toleransi terhadap orang lain, bahkan peperangan antar ras, suku, bangsa dan 

negara juga bisa terjadi. 

Oleh karena itu, konsep tentang toleransi harus diajarkan sejak dini 

agar setelah dewasa nanti bisa menjadi anak yang berbudi pekerti yang 

luhur. Dalam mengenalkan sikap toleransi pada anak dapat dilakukan 

dengan menunjukkan sikap menghargai orang lain, memberikan contoh 

                                                           
           

2
 Muhammad Hisyam,  Budaya Kewargaan Komunitas Islam di Daerah Rentan Konflik, 

(Jakarta: LIPI Press, 2006), hal.1. 
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yang baik, mengajarkan berbicara dengan berhati-hati, dan bersikap jujur. 

Dengan begitu anak tersebut akan menanamkan sikap yang sama seiring 

perkembangannya. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada sekolah umum bertujuan 

meningkatkan keimanan, pemahaman, dan pengalaman siswa terhadap 

ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa 

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
3
 Salah satunya adalah sikap 

toleransi yang harus dibina dan dikembangkan oleh guru PAI kepada siswa.  

SMP Negeri 1 Salam merupakan sebuah lembaga pendidikan formal 

yang berada dibawah naungan DIKNAS. Dalam upaya pengembangan 

toleransi siswa, pihak sekolah sudah mencanangkan pendidikan karakter 

yang harus diterapkan oleh semua mata guru pelajaran kepada siswa 

pembacaan asmaul husna setiap pagi, infaq setiap hari jumat untuk semua 

warga sekolah, selalu menyapa dan memberikan salam sapa kepada semua 

warga sekolah dengan tujuan untuk menjaga kerukunan dan keakraban 

semua warga agar sikap toleransi terus berkembang.
4
 Jika dilihat dari proses 

pembelajaran, guru PAI SMP Negeri 1 Salam sudah cukup baik, beliau 

menggunakan ceramah dan tanya jawab, maupun membagi kelompok untuk 

berdiskusi. Sehingga siswa menjadi lebih aktif dan ikut andil dalam 

                                                           
           

3
 Depag, Pedoman Pandidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (2004), hal. 4. 

            
4
 Hasil wawancara dengan Bapak Suyono, S.Pd selaku Waka Kurikulum pada hari Senin, 8 

Desember 2014 jam 14.00 WIB 
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pembelajaran dikelas.
5
 Berdasarkan wawancara penulis dengan siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Salam bahwa faktanya pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam termasuk pembelajaran yang menyenangkan khususnya sesuai dengan 

siswa kelas VII yang baru lulus dari SD, sehingga para siswa lebih antusias 

dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung. Namun 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) saat ini belum sepenuhnya 

bisa meningkatkan sikap toleransi siswa, hal ini terbukti pada pembelajaran 

agama di SMP Negeri 1 Salam yang masih terhenti pada penguasaan materi 

secara teoritis yang bersifat ilmu pengetahuan saja.
6
 Keadaan ini membuat 

siswa belum bisa menerapkan pengetahuan yang telah diajarkan saat 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebenarnya keadaan sikap toleransi di SMP negeri 1 Salam sudah terbilang 

baik, namun masih ada beberapa siswa kelas VII yang belum bisa saling 

menyayangi dan menghormati dengan temannya maupun belum saling 

menghargai baik itu pendapat maupun tindakan dengan teman seagama 

ataupun yang berbeda agama. 

Maka dari inilah sebenarnya diperlukan suatu inovasi dalam model 

pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

nantinya bertujuan untuk membantu siswa dalam meningkatkan toleransi 

siswa terurtama kelas VII yang penulis teliti dengan strategi DAP 

(Developmentaly Apparactice Practice) bertindak sangat ampuh sebab 

                                                           
            

5
 Hasil wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 1 Salam pada hari Sabtu, 6 Desember 

2014 jam 10.00 WIB   
           

6
 Hasil wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam Kabupaten Magelang pada 

hari Senin, 8 Desember 2014 jam 14.00 WIB 
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menggunakan motivasi sama yang menjadikan aktivitas belajar sebagai 

sebuah hobi dengan begitu menyenangkan.
7
 Strategi DAP (Developmentaly 

Apparactice Practice) merupakan salah satu langkah terciptanya 

pembelajaran yang menarik perhatian siswa, karena strategi ini mengaitkan 

materi yang ada dengan kehidupan nyata siswa. Dengan adanya hal tersebut 

siswa tidak akan merasa jenuh dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, karena siswa akan lebih bisa mengekspresikan apa yang ada dalam 

diri siswa dari pengalaman kehidupan siswa sehari-hari dan akan tercipta 

kreativitas siswa. Sehingga materi yang telah diajarkan guru setelah 

pemebelajaran PAI dapat di terapkan dengan baik oleh siswa dalam 

kehidupan nyata. 

Strategi DAP mencerminkan suatu pembelajaran yang interaktif dan 

berpandangan konstruktivisme. Kunci dari pendekatan ini adalah prinsip 

bahwa anak pada dasarnya membangun atau mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan sosial dan fisik 

mereka. Dalam pendekatan ini diupayakan agar anak dapat memotivasi dan 

mengarahkan diri secara intrinsik, pembelajaran yang efektif yang mampu 

membangkitkan keingintahuan mereka melalui kegiatan eksplorasi, 

eksperimen dan dalam pengalaman nyata. Strategi DAP merupakan 

pembelajaran yang diakui cocok dengan kinerja otak, untuk menyusun pola-

pola yang mewujudkan makna, dengan cara menghubungkan muatan 

akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, serta sebuah tuntutan 

                                                           
          

7
 Lex McKee, The Accelerated Trainer Revolusi Pelatihan Sukses Accelerated Learning, 

(Bandung: Kaifa, 2008), hal. 27-28. 
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yang menawarkan praktek pendidikan dengan pendekatan yang patut, 

menyenangkan, sesuai dengan tingkat perkembangan, karakteristik dan 

minat anak serta daya dukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

artinya orientasi yang dituju tidak hanya berhenti pada aspek penanaman 

pengetahuan (kognitif) semata, namun juga akan mampu menanamkan nilai 

- nilai serta keterampilan secara utuh sehingga dalam membina sikap 

toleransi siswa dapat berjalan lancar. Hal inilah yang membuat penulis 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang meningkatkan toleransi 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam melalui strategi DAP 

(developmentally appropriate practice) dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka yang 

menjadi topik permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan strategi DAP (developmentally appropriate 

practice) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di 

SMP Negeri 1 Salam? 

2. Apakah strategi DAP (developmentally appropriate practice) dapat 

meningkatkan toleransi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam? 

3. Apa saja kendala yang ditemukan dalam meningkatkan toleransi siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Salam melalui strategi DAP 

(developmentally appropriate practice) ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui penerapan strategi DAP (developmentally 

appropriate practice) dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam sikap toleransi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam.  

b. Untuk mengetahui apakah strategi DAP (developmentally 

appropriate practice) dapat meningkatkan toleransi siswa kelas 

VII di SMP Negeri 1 Salam. 

c. Untuk mengetahui apa saja kendala yang ditemukan dalam 

meningkatkan toleransi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam 

melalui strategi DAP (developmentally appropriate practice). 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kegunaan sebagai berikut: 

a. Secara teoritis  

1. Menambah khasanah keilmuan Pendidikan Agama Islam 

terutama dalam hal meningkatkan toleransi siswa kelas VII 

melalui strategi DAP (developmentally appropriate practice) 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi 

khasanah keilmuan yang dimungkinkan akan dikembangkan 

dalam penelitian selanjutnya.  
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b. Secara praktis,  

1. Bagi siswa berguna untuk meningkatkan toleransi siswa kelas 

VII melalui strategi DAP (developmentally appropriate 

practice) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Bagi Guru berguna untuk mengetahui cara meningkatkan 

toleransi siswa kelas VII. 

3. Bagi Sekolah berguna untuk membuat kebijakan agar guru 

menggunakan strategi DAP (developmentally appropriate 

practice) dalam pembelajaran PAI agar siswa lebih toleran.  

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu. Sejauh yang penulis ketahui, penelitian yang sejenis dengan 

judul diatas belum banyak yang secara khusus membahas tentang strategi 

DAP (developmentally appropriate practice) dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, apalagi yang berkaitan dalam mengembangkan 

toleransi siswa. Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian skripsi 

yang ada ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, 

antara lain : 

Pertama, skripsi karya Istiqomah Fajri Perwita, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2014 yang berjudul, “Strategi Guru PAI Dalam 

Membina Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Terhadap Siswa SMP N 

1 Prambanan Klaten” dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 
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strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam membina sikap toleransi 

antar umat beragama. Sehingga siswa tidak hanya mengerti tentang teori 

toleransi saja, namun prakteknya di dalam kehidupan sehari-hari juga 

diharapkan dapat diimplementasikan dengan baik oleh siswa. Skripsi 

tersebut berbeda dengan yang penulis teliti karena dalam membina sikap 

toleransi belum menggunakan strategi DAP (developmentally appropriate 

practice).
8
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Itsna Fitria Rahmah, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 dengan judul, “Menumbuh 

kembangkan Sikap Toleransi Siswa Beda Agama Melalui Pelajaran 

Pendidikan Religiositas Kelas XI di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta”. Dalam 

skripsi ini menjelaskan bahwa SMA BOPKRI 1 Yogyakarta telah 

menerapkan pendidikan religiositas untuk menumbuhkembangkan sikap 

toleransi siswa. Dalam penerapannya siswa dilatih menjadi seorang 

pemimpin, dilatih memperoleh kesadaran dan rsa kejujuran pada saat 

mengikuti diskusi, menanamkan rasa tanggung jawab pada saat 

mendapatkan tugas untuk menyampaikan materi religiositas. Perbedaan 

skripsi tersebut dengan yang diteliti penulis adalah dari strategi 

                                                           
             

8
 Istiqomah Fajri Perwita, “Strategi Guru PAI Dalam Membina Sikap Toleransi Antar 

Umat Beragama Terhadap Siswa SMP N 1 Prambanan Klaten”, Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014. 
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pembelajarannya dengan sekolahannya yang merupakan SMP Negeri yang 

lebih umum.
9
 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Bandiyah, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2011 dengan judul, “Penerapan Pembelajaran Active 

Learning Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VI SD Negeri 2 

Prapaglor”. Penelitian tersebut merupakan penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Active Learning 

Tipe Jigsaw dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan seberapa 

besar peningkatan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan strategi pembelajaran dalam PAI, yang 

membedakan dari jenis strategi dan tujuan dari pembelajaran yang 

diterapkan, karena penulis meneliti strategi DAP yang digunakan dalam 

mengembangkan sikap toleransi.
10

 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh M. Machmud Aif, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 dengan judul, “Kerjasama Guru 

Bimbingan Dan Konseling Dengan Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlaq 

                                                           
            

9
 Itsna Fitria Rahmah, “Menumbuh kembangkan Sikap Toleransi Siswa Beda Agama 

Melalui Pelajaran Pendidikan Religiositas Kelas XI di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta”, Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2012. 

            
10

  Bandiyah, “Penerapan Pembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Kelas VI SD Negeri 2 Prapaglor”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. 
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Karimah Kepada Siswa SMA N 1 Pleret Bantul”. Dalam skripsi ini 

membahas tentang kerja sama, usaha-usaha, dan faktor-faktor guru dan 

bimbingan konseling dengan guru PAI dalam pembinaan akhlaq karimah 

siswa SMA N 1 Pleret Bantul. Penelitian tersebut berbeda dengan yang 

penulis teliti karena dalam pengembangan toleransi siswa dilakuakn 

melalui penerapan strategi dalam pembelajaran PAI dan lebih 

mengkhususkan pada toleransi.
11

 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Ma’ruf Yuniarno, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004 dengan judul, “Kontribusi 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Terhadap Sikap 

Toleransi Antar Umat Beragama Siswa Sekolah Menengah Di Kabupaten 

Banyumas”. Dalam hasil penelitian ini mengatakan bahwa terdapat peran 

yang berarti dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat terhadap 

sikap toleransi antar umat beragama. skripsi tersebut mempunyai 

perbedaan dengan yang penulis teliti, walaupun lingkungan sangat 

mempengaruhi toleransi siswa tetapi dalam penelitian yang dilakukan 

penulis menggunakan strategi dalam pembelajaran PAI.
12

 

                                                           
            

11
 M. Machfud Arif, “Kerjasama Guru Bimbingan Dan Konseling Dengan Guru PAI 

Dalam Pembinaan Akhlaq Karimah Kepada Siswa SMA N 1 Pleret Bantul”, Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2011. 

            
12

 Ma’ruf  Yuniarno, “Kontribusi Lingkungan Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat 

Terhadap Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Siswa Sekolah Menengah Di Kabupaten 

Banyumas”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004. 
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Dari lima kajian pustaka di atas, penulis belum menemukan 

penelitian yang secara khusus yang membahas tentang penerapan strategi 

pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice) dalam 

membina sikap toleransi beragama siswa, demikian juga dengan lokasi 

atau sekolahnya. Penulis mengambil beberapa kajian pustaka yang hampir 

mendekati dengan apa yang diteliti penulis, yaitu mengenai sikap toleransi 

siswa. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1. Toleransi 

a. Pengertian Toleransi 

Secara harfiah, toleransi berarti sikap menenggang 

(menghargai, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, 

kepercayaan dan sebagainya).
13

 Seseorang bisa dikatakan bersikap 

toleran jika dapat menghargai, membolehkan dan menerima 

keberagaman dan perbedaaan yang ada pada orang lain baik 

individu maupun kelompok. Tumbuhnya sikap toleransi dalam 

setiap individu maupun kelompok, dapat mengandung dialog untuk 

saling mengkomunikasikan dan menjelaskan perbedaan serta ada 

saling pengakuan. 

Wikipedia Ensiklopedia, mengutip Perez Zagorin, 

menejelaskan bahwa toleransi adalah terminology yang berkembang 

                                                           
            

13
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan P.N. Balai Pustaka, 1990), hal. 955. 
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dalam disiplin ilmu social, budaya dan agama yang berarti sikap dan 

perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok-

kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas 

dalam suatu masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dijelaskan, toleransi adalah sifat atau sikap toleran, yaitu bersifat 

atau bersikap meneggang (menghargai, membiarkan, 

membolehkan) pendirian ( pendapat, pandangan, kepercayaan, 

kebiasaan, kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan 

pendirian sendiri, misalnya toleransi agama (ideolodi, ras, dan 

sebagainya).
14

 A. Zaki Badawi mengatakan, tasamuh (toleransi) 

adalah pendirian atau sikap yang termanifestasikan pada kesediaan 

untuk menerima berbagai pandangan dan pendirian yang beraneka 

ragam, meskipun tidak sependapat dengannya. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa toleransi ini erat dengan masalah kebebasan atau 

kemerdekaan hak asasi manusia dalam tata kehidupan 

bermasyarakat, sehingga mengijinkan berlapang dada terhadap 

adanya perbedaan pendapat dan keyakinan dari setiap individu.
15

 

Dengan menggunakan perspektif psikologi social, Yayah 

Khisbiyah menjelaskan toleransi adalah kemampuan untuk 

menahankan hal-hal yang tidak kita setujui atau tidak kita sukai, 

dalam rangka membangun hubungan social yang lebih baik. 

                                                           
             

14
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005) hal. 1204. 

            
15

 A. Zaki Badawi, Mu‟jam Musthalahat al- „Ulum al-Ijtima‟iyat, (Beirut: Maktabah 

Lubnan, 1982), hal. 426. 
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Toleransi mensyaratkan adanya penerimaan dan penghargaan 

terhadap pandangan, keyakinan, nilai, serta praktik orang/kelompok 

lain yang berbeda dengan kita.
16

 

Dalam hubungannya dengan agama dan kepercayaan, toleransi 

berarti menghargai, membiarkan, membolehkan kepercayaan, 

agama yang berbeda itu tetap ada, walaupun berbeda dengan agama 

dan kepercayaan seseorang. Toleransi tidak berarti bahwa seseorang 

harus melepaskan ke yang lain, tetapi mengizinkan perbedaan itu 

tetap ada. Dalam Esiklopedia Nasonal Indonesia dijelaskan, 

toleransi beragama adalah sikap bersedia menerima 

keanekaragaman dan kebebasan beragama yang dianut dan 

kepercayaan yang diyakini oleh pihak atau golongan lain. hal ini 

dapat terjadi karena keberadaan dan eksistensi suatu golongan, 

agama atau kepercayaan, diakui atau dihormati oleh pihak lain. 

pengakuan tersebut tidak terbatas pada persamaan derajat, baik 

dalam tatanan kenegaraan, tatanan kemasyarakatan maupun di 

hadapan Tuhan Yang Maha Esa, tetapi juga perbedaaan-perbedaan 

dalam cara penghayatan dan peribadatannya yang sesuai dengan 

alas an kemausiaan yang adil dan beradab.
17

 Dalam toleransi ini 

semua umat beragama harus berpegang pada prinsip agree in 

disagreement (setuju dalam perbedaaan). Dalam konteks ini, prinsip 

                                                           
            

16
 Yayah Khisbiyah,  Menepis prasangka, Memupuk Toleransi untuk Multikulturalisme: 

Dukungan dari Psikologi Sosial, (Surakarta: PSB-PS UMS, 2007), Hal. 4. 

             
17

 Tim Penyusun, Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid XVI, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 

1996), hal. 384. 
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tersebut mengandung pengertian, semua penganut agama setuju 

untuk hidup rukun dengan tetap memelihara eksistensi semua 

agama yang ada. Dengan demikian, toleransi antar umat beragama 

bukan hanya sekedar hidup berdampingan secara pasif tanpa adanya 

saling keterlibatan satu sama lain, melainkan lebih dari itu, yakni 

toleransi yang bersifat aktif dan dinamis, yang diaktualisasikan 

dalam bentuk hubungan saling menghargai dan menghormati, 

berbuat baik dan adil antar sesame dan bekerja sama dalam 

membangun masyarakat yang harmonis, rukun dan damai. 

b. Ciri-ciri dan Aspek-aspek Toleransi 

Zuhairi Misrawi mengambil pendapat Michel Walzer bahwa ia 

memandang toleransi sebagai keniscayaan dalam ruang individu 

dan ruang pubik karena salah satu tujuan toleransi adalah 

membangun hidup damai diantara berbagai kelompok masyarakat 

dari berbagai latar belakang sejarah, kebudayaan dan identitas.
18

 

Toleransi harus mampu membentuk kemungkinan-kemungkinan 

sikap, antara lain sikap untuk menerima perbedaan, mengubah 

penyergaman menjadi keragaman, mengakui hak orang lain, 

menghargai eksistensi orang lain dan mendukung secara antusias 

terhadap perbedaan budaya dan keragaman ciptaan Tuhan. Yang 

terakhir kemudian terkenal dengan multikulturalisme.
19

 Adapun 

ciri-ciri orang yang toleran antara lain adalah menghargai pendapat 

                                                           
            

18
 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat: Toleransi, Terorisme, dan Oase 

Perdamaian, (Jakarta: KOMPAS, 2010), hal. 10. 

            
19

 Ibid……, hal. 11. 
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orang lain, menghargai orang lain dalam menjalankan keyakinan 

agama dan kepercayaannya masing-masing, menghargai keputusan 

orang lain, meski keputusannya berbeda dengan keinginan kita, dan 

seterusnya.
20

 

Sedangkan Umar Hasyim menegaskan bahwa sikap toleransi 

dapat ditinjau dari aspek-aspek sebagai berikut:
21

 

a) Mengakui setiap hak orang 

     Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang 

dalam menentukan perilaku dan sikapnya masing-masing 

dengan tidak melanggar hak orang lain. 

b) Menghormati keyakinan orang lain 

     Tidak dibenarkan seseorang atau golongan tertentu yang 

bersikeras memaksakan kehendaknya sendiri berkaitan 

dengan keyakinan ataupun keberagaman kepada orang atau 

golongan. 

c) Agree in disagreement,  

     Setuju dalam perbedaan. Prinsip ini selalu diagungkan 

oleh mantan Menteri Agama Prof. Dr. H. Mukti Ali, 

perbedaan tidak harus ada permusuhan dan pertentangan. 

d) Saling mengerti, tidak saling menjelekkan, tidak saling 

membenci, dan selalu saling menghargai satu sama lain. 

                                                           
            

20
 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Toleransi Beragama Mahasiswa …….., 

hal. 53. 

            
21

 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar 

Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1991), hal. 23-25. 
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e) Kesadaran dan kejujuran 

     Sifat ini dicontohkan dalam sebuah bus umum, ada 

seorang ana kecil yang menangis. Orang yang tidak sadar 

dan tidak memiliki rasa toleransi tentu ia akan 

menggerakkan atau mengumpat, tapi bagi mereka yang 

memiliki kesadaran dan kejujuran yang tinggi ia akan 

menekan perasaannya atau bahkan merasakan kasihan, 

karena toh ia pernah mengalami hal yang demikian. 

f) Jiwa falsafah pancasila, dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara kita mempunyai dasar pancasila sebagai rujukan 

bagi kedamaian suatu bangsa, maka pancasila merupakan 

jalan tengah diantara berbagai suku, golongan, agama, dan 

lain sebagainnya. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Toleransi 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan cukup bisa 

memberikan gambaran bahwa sikap toleransi sangat diperlukan oleh 

masyarakat guna menciptakan harmonisasi antarumat beragama. 

sebaliknya sikap intoleren bisa mengancam terciptanya harmonisasi 

antar umat beragama. Ada faktor yang mendorong sikap toleran 

tetapi tidak sedikit pula yang mendorong sikap intoleren. Seseorang 

yang eksklusif (menutup diri dari (seluruh/sebagian) kebenaran 

yang lain sedangkan inklusif, seseorang yang memliki pemikiran 

dan pemahaman terbuka sehingga cenderung membuat orang 
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toleran.
22

 Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap toleransi 

diantaranya adalah faktor intern dan ekstern. Faktor intern yaitu, 

pengalaman keagamaan yang dimilki seseorang atau kelompok serta 

pengetahuan dan pemahaman tentang agamanya, keimanan maupun 

tanggung jawab. Sedangkan Faktor ekstern yaitu lingkungan dimana 

seseorang itu bersosialisasi dengan temanya baik yang seagama 

maupun berbeda agama serta tidak memandang ras, suku dan 

golongan.
23

 Faktor cara guru mengajar dalam meningkatkan 

toleransi haruslah memperhatikan faktor-faktor intern maupun 

ekstern karena tanpa mengetahui itu akan muncul sikap intoleren 

pada diri seseorang. 

2. Strategi Pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice) 

a. Pengertian Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) 

DAP (Developmentally Appropriate Practice) merupakan 

pendidikan yang didasarkan pada pengetahuan perkembangan khas 

dari anak-anak dalam rentang usia (ketepatan usia) dan keunikan 

anak (ketepatan individual).
24

 

DAP atau dalam terjemahan bebas Bahasa Indonesia adalah  

pendidikan yang patut dan menyenangkan sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak, mencerminkan proses pembelajaran yang 

bersifat interaktif. Konsep DAP yang dikembangkan melalui 

                                                           
            

22
 Ibid………,hal. 79 

            
23

 Ibid………,hal. 70-72. 

            
24

 JW Santrock, Psikologi Pendidikan (edisi kedua), (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 

hal. 104. 
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baragam kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak 

menyebabkan anak memiliki pengalaman yang kongkrit serta 

menyenangkan saat terjadinya proses belajar, sehingga dapat 

menumbuhkan kesadaran (awareness) pada anak. Terjemahan bebas 

dari Developmentally Appropriate Practice (DAP) dalam bahasa 

Indonesia adalah “ Pendidikan yang patut dan menyenangkan”. Tiga 

dimensi dalam konsep DAP adalah (1) Patut menurut umur, 

maksudnya sesuai dengan tahap- tahap perkembangan anak, (2) 

Patut menurut lingkungan social dan relevan dan sesuai dengan 

kondisi social budaya, dan (3) Patut secara individual, yaitu sesuai 

dengan keunikan anak (ketepatan individual).
25

  

Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) adalah 

strategi pembelajaran yang cocok dengan kinerja otak, untuk 

meyusun pola-pola yang mewujudkan makna, dengan cara 

menghubungkan muatan akademis dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Hal ini penting diterapkan agar informasi yang diterima tidak 

hanya disimpan dalam memori jangka panjang sehingga akan 

dihayati dengan diterapkan dalam tugas pekerjaan. 

b. Pelopor Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) 

Menurut organisasi yang menjadi pelopor konsep DAP yaitu 

NAEYC (National Association for the Education of Young 

Children) yang dipelopori Sue Bredekamp berpendapat bahwa DAP 

                                                           
            

25
 Cakheppy, Strategi Pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice) dalam 

http://cakheppy.wordpress.com/2011/03/20/strategi-pembelajaran-dap-developmentally-

appropriate-practice/ , diakses pada tanggal 10 Desember 2014 jam 19.15 WIB. 
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(Developmentally Appropriate Practice) adalah proses pengambilan 

keputusan secara profesional tentang keberadaan anak dan 

pendidikannya yang didasarkan pada tiga jenis informasi penting 

yang meliputi: 

1) Pengetahuan tentang perkembangan dan belajar anak 

2) Mengetahui kekuatan, minat, dan kebutuhan setiap anak 

di dalam kelompok. 

3) Pengetahuan mengenai konteks sosial-budaya dimana 

anak hidup untuk memastikan pengalaman belajar yang 

bermakna, relevan dan penuh penghargaan dalam 

keterlibatan anak dan keluarganya. 

DAP merupakan lawan kata dari DIP yakni “ Developmentally 

Inappropriate Practice” yang berpegang pada prinsip pendekatan 

belajar dan mengabaikan kekonkritan (McDaniel&Others; 

Neuman&Roskos, 2005). Proses pembelajaran berpegang pada 

kegiatan akademik, direct teaching melalui kegiatan paper and 

pencils serta latihan secara ektensif. Sedangkan DAP berpegang 

pada kegiatan mengintegrasikan kurikulum dengan usia, budaya, 

dan tipe belajar individual. 

DAP merupakan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tahapan perkembangan, memberikan proses belajar yang patut dan 

menyenangkan, interaktif, aplikatif, dan konstruktivis. Pendekatan 

ini berpegang pada salah satu prinsip konstruktivisme, yang mana 
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anak membangun kemampuan kognitifnya melalui tindakan yang 

termotivasi dengan sendirinya secara intrinsik terhadap lingkungan 

sosial dan fisik mereka beserta interaksinya. Proses pembelajaran 

ini juga dapat membangkitkan keingintahuan anak melalui kegiatan 

eksplorasi, eksperimen dan dalam pengalaman nyata.
26

 

c. Dimensi Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) 

Tiga dimensi yang harus dipahami dalam strategi DAP 

(Developmentally Appropriate Practice) sebagai berikut: 

1) Patut menurut umur (age appropriate) 

Perkembangan anak secara kronologis, menjadikan 

salah satu acuan penting dalam merancang dan 

menerapkan kurikulum, serta menyiapkan lingkungan 

belajar yang patut dan menyenangkan. 

2) Patut menurut anak sebagai individu yang unik 

(individual appropriate) 

Setiap anak merupakan pribadi yang unik yang 

memiliki latar belakang keluarga yang berbeda, 

kepribadian dan gaya belajar yang berbeda masing-

masing anak. Konsep DAP menawarkan beragam 

aktivitas dalam proses pembelajaran bagi anak, untuk 

memberikan kesempatan bagi anak untuk dapat 
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mengambil bagian sendiri sebagai aktifitas yang 

dipilihnya. Interaksi antara pola berpikir dan pengalaman 

dengan benda-benda konkret di sekitarnya merupakan 

belajar bagi anak. 

3) Patut menurut lingkungan sosial juga dapat dijadikan 

acuan bagi para pendidik untuk mempersiapkan 

lingkungan pembelajaran yang mengajarkan individu 

untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial 

budayanya.
27

 

Menurut Bredekamp dan Rosegrant Sebagaimana dikutip oleh 

Rebecca Novick dalam papernya Developmentally Appropriate 

Practice And Culturally Responsive Education : Theory in Practice, 

Menyatakan bahwa: Developmentally appropriate practice reflect 

an interactive, constructivist view of learning. Key ti his approach is 

the principle tahat the child constructs his or her own knowledge 

through interactions with the social and physical environment b 

ecause the child is viewed as intrinsically motivated and self 

directed, effective teaching capitalizes on the child‟s motivation to 

explore, experiment, and to make of his or her experience.   

DAP mencerminkan suatu pembelajaran yang interaktif dan  

berpandangan konstruktivisme. Kunci dari pendekatan ini adalah 

prinsip bahwa anak pada dasarnya membangun atau mengkonstruk 

sendiri pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan sosial 

dan fisik mereka. Dalam pendekatan ini diupayakan agar anak dapat 

memotivasi dan mengarahkan diri secara intrinsik, pembelajaran 

yang efektif yang mampu membangkitkan keingintahuan mereka 
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melalui kegiatan eksplorasi, eksperimen dan dalam pengalaman 

nyata. 

d. Langkah-langkah Strategi DAP (Developmentally Appropriate 

Practice) 

     Tahapan-tahapan strategi DAP (Developmentally Appropriate 

Practice) secara umum adalah sebagai berikut:
28

 

1) Menciptakan lingkungan belajar yang dapat membuat anak 

asyik dalam pengalaman belajar, yaitu melibatkan aspek 

fisiologi anak. Misalnya dengan games (kegiatan yang 

menyenangkan) akan melibatkan seluruh aspek fisik, emosi, 

social dan kognitif anak secara bersamaan (simultan). 

2) Menciptakan kurikulum yang dapat menimbulkan minat 

anak dan kontekstual, sehingga anak menangkap makna atau 

dari apa yang dipelajarinya. 

3) Menciptakan suasana belajar yang bebas dari tekanan dan 

ancaman, tetapi tetap menantang bagi anak untuk mencari 

tahu lebih banyak. 

4) Berikan pembelajaran dengan melibatkan pengalaman 

kongkrit, terutama dalam pemecahan masalah, karena proses 

belajar paling efektif dengan memberikan pengalaman 

nyata. 
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3. Keterkaitan Strategi DAP dengan Toleransi 

     Sebagaimana diketahui bahwa Strategi DAP (Developmentally 

Appropriate Practice) adalah strategi pembelajaran yang cocok dengan 

kinerja otak, untuk meyusun pola-pola yang mewujudkan makna, 

dengan cara menghubungkan muatan akademis dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, sehingga guru harus memberikan contoh-contoh atau 

memperagakan di depan kelas bagaimana cara menerapkan pengetahuan 

yang telah di ajarkan dalam kehidupan sehari-hari karena strategi ini 

juga merupakan strategi yang berdasar pada prinsip konstruktivisme 

yang merupakan pembelajaran yang tidak hanya berhenti pada teori saja. 

Seperti di ketahui bahwa toleransi merupakan salah satu dari akhlak 

terpuji, selain bisa mempererat tali silaturahmi dengan orang lain dengan 

tidak melihat perbedaan juga dapat membuat orang lebih menghargai 

dan menghormati karya, pendapat maupun agama seseorang. Maka dari 

itu Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) ini sangat 

berkaitan dalam mengembangkan toleransi karena dengan guru 

memberikan contoh-contoh sikap atau perilaku toleransi dengan cara 

mendemonstrasikan di depan kelas akan membuat siswa mengerti dalam 

menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari dan 

toleransi nantinya akan dengan sendirinya dapat berkembang kea rah 

yang lebih baik lagi. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan, mengklarifikasi, dan menganalisis data yang ada 

ditempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan 

pengetahuan, hal tersebut dilakukan untuk mengungkap suatu kebenaran.
29

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan langsung ke 

lokasi yang dijadikan objek penelitian yang berorientasi pada 

temuan atau gejala yang bersifat alami.
30

  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif 

yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung 

saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini menggambarkan suatu 

kondisi apa adanya. Penggambaran kondisi bisa individual atau 

kelompok, dan menggunakan angka-angka.
31

 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, yaitu 

untuk mengetahui apakah strategi DAP (developmentally 

appropriate practice) dapat meningkatkan toleransi siswa kelas 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), cet ke-9, hal. 54. 
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VII di SMP Negeri 1 Salam. Data didapatkan dari angket yang 

kemudian diolah menggunakan rumus statistik deskriptif dimana 

hasil rata-rata sampel yang menjadi indikator apakah strategi DAP 

(developmentally appropriate practice) dapat meningkatkan 

toleransi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam.  

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat 

konstruktivisme. Konstruktivisme adalah proses membangun atau 

menyusun pengetahuan baru dalam stuktur kognitif siswa 

berdasarkan pengalaman. Pengetahuan itu terbentuk bukan dari 

objek semata, akan tetapi juga dari kemampuan individu sebagai 

subjek yang menangkap setiap objek yang diamatinya. Menurut 

konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari luar akan 

tetapi dikontruksi dalam diri seseorang.
32

 

3. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, 

yaitu yang mempunyai data mengenai variabel-variabel yang 

diteliti.
33

 Adapun yang dijadikan subjek dalam penelitian ini antara 

lain: 

a. Kepala Sekolah dan Guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam SMP Negeri 1 Salam. 

b. Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam. 
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28 
 

Jumlah populasi siswa kelas VII yaitu 197 orang. 

Dikarenakan populasi jumlahnya lebih dari 100 orang, maka 

diambil sampel 1 kelas dengan 32 orang dengan margin kesalahan 

5% dari seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam. 

Sedangkan objek yang akan penulis teliti adalah strategi DAP 

(Developmentally Appropriate Practice) yang diterapkan guru PAI 

dalam meningkatkan toleransi siswa. 

4. Metode Pengumpulan data 

Metode yang penulis lakukan dalam pengumpulan data 

penelitian menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan 

data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati 

hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, 

benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode 

observasi merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi 

perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau 

ruang, waktu dan keadaan tertentu.
34

  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
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 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), hal. 79. 
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penginderaan.
35

 Observasi diarahkan sebagai pengamatan dan 

pencatatan sistematis terhadap gejala yang diselidiki.
36

 Observasi 

diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan 

dalam pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi 

atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama 

objek yang diteliti, disebut observasi langsung. Terkait dengan 

penelitian ini, pengamat dapat memperoleh informasi apa saja yang 

dibutuhkannya. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu.
37

 Wawancara atau interview sebagai 

metode pengumpulan data yang dilaksanakan secara lisan dan 

pertemuan tatap muka yang baik secara individual atau 

kelompok.
38

 Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
39
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Teknik yang digunakan penulis adalah teknik wawancara 

bebas terpimpin yaitu pertanyaan yang diajukan telah dipersiapkan 

sebelumnya dengan cermat dan lengkap, namun penyampaian 

bebas tanpa terikat oleh nomor urut yang telah digariskan.
40

 

Dalam penelitian, untuk melengkapi data yang diperlukan, 

penulis melakukan wawancara kepada: 

1) Kepala Sekolah dan Guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam SMP Negeri 1 Salam. 

2) Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam. 

c. Angket 

Angket digunakan untuk mendapatkan data primer yang 

diperoleh langsung dari keterangan responden. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

pengembangan toleransi siswa. Penggunaan metode pengumpulan 

data angket adalah efektivitas dan efisiensi penelitian.  

Dengan metode pengumpulan data berupa angket dapat 

menjaring responden dalam waktu yang bersamaan, secara 

ekonomis penggunaan angket lebih efisien dibandingkan dengan 

metode pengumpulan data lainnya, dengan menggunakan angket 

selain efisiensi anggaran juga efisien waktu dan tenaga, dengan 

penggunaan angket maka keleluasaan kepada responden untuk 

mengisinya, pengisian angket tidak terikat pada waktu yang 
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relative cepat, dengan penggunaan angket maka data yang 

diperoleh mudah untuk di olah serta dianalisis mengingat item 

pertanyaan atau pernyataan antara satu responden dengan 

responden lainnya adalah sama. Maka langkah pertama yang 

dilakukan adalah menyusun kisi-kisi angket yang berguna untuk 

membantu dalam menyusun butir-butir pertanyaan atau pernyataan 

dalam angket. Maka dibuatlah indikator-indikator pernyataan 

sebagai berikut: 

         Tabel 1 

    Kisi-kisi Skala Toleransi 

 

No.  Aspek-Aspek  Nomor Butir 

1. Mengakui setiap hak orang 3, 5, 19, 24, 31, 32, 33, 

38, 39 

2. Menghormati keyakinan orang lain 2, 4, 10, 18, 28, 29, 34 

3. Agree in disagreement   8, 9, 12, 15, 17, 26, 27 

4. Saling mengerti, tidak saling menjelekkan, 

tidak saling membenci. 

7, 14, 20, 21, 23, 30 

5. Kesadaran dan kejujuran 6, 11, 13, 36, 37, 40 

6. Jiwa falsafah pancasila 1, 16, 22, 25, 35 

 

d. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainnya.
41

 Metode 

dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui benda-benda 
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tertulis seperti peraturan-peraturan, notulen, catatan harian, dan 

lain-lain.
42

 

Dengan menggunakan metode ini, penulis dapat mengetahui 

berbagai macam keterangan tentang gambaran umum Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Salam seperti kegiatan 

belajar mengajar , maupun fasilitas yang dimiliki. 

4. Instrumen Pengukuran 

Untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawaban itu dapat 

diberi skor yang dapat dianggap skala atau interval. Dalam penelitian 

ini akan menggunakan skala 5 yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. Adapun untuk teknik penilaian 

angket dalam penelitian ini adalah untuk penyataan positif diberi nilai 

sangat setuju=5, setuju=4, ragu-ragu=3, tidak setuju=2, dan sangat 

tidak setuju=1, sedangkan untuk pernyataan negatif adalah sebaliknya.  

Sebelum angket diujikan maka terlebih dahulu dilakukan tes uji 

validistas dan reliabilitas. 

a. Uji validitas instrumen  

Uji validitas adalah suatu tes untk mengukur sejauh mana alat 

ukur dapat mengukur apa yang diinginkan.
43

 Uji validitas butir 

item adalah sejauh mana item tersebut mampu membedakan antara 
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individu atau kelompok individu yang memiliki atau yang tidak 

memiliki atribut yang diukur.
44

  

Dalam penelitian ini digunakan uji validitas butir item 

dimana setiap butir item yang dianalisis dengan menggunakan 

batuan program dengan program SPSS 21 for windows, sehingga 

didapat butir-butir item yang valid. 

b. Uji reliabilitas instrument 

Uji reliabilitas/ keandalan ini digunakan untuk mengukur suatu 

kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang 

berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan 

dimensi suatu variabel.
45

 Reliabilitas merupakan ukuran kestabilan 

dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang merupakan dimensi suatu 

variabel dan disusun dalam bentuk kuisioner. Reliabel berkenaan 

dengan derajat konsistensi/keajegan data dalam interval waktu 

tertentu.  

5. Analisis Data 

Analisis data ini dilakukan setelah pengumpulan data dari 

lapangan selesai. Tahap ini merupakan suatu tahapan yang penting 

dalam proses penelitian karena pada tahap inilah data yang sudah 

terkumpul kemudian diolah sehingga dapat disimpulkan kebenaran 
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yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam 

penelitian. 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa-apa yang penting 

dan apa-apa yang dipelajari, dan memutuskan apa-apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
46

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

berfikir induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

kemudian dikembangkan menjadi hipotesa dan akhirnya menjadi 

teori. Penulis dalam penelitian ini menggunakan dua analisis data, 

yaitu reduksi data dan display data.  

a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, serta membuang yang tidak diperlukan. Sehingga 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan akan memberikan kemudahan peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya jika masih 

diperlukan. 

b. Display data, yaitu memaparkan dan mengorganisasikan data 

yang tersedia menjadi uraian singkat, bagan, hubungan antar 
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kategori, dan sejenisnya yang nantinya akan digunakan untuk 

penarikan kesimpulan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penlitian ini juga 

menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode yang digunakan 

terhadap suatu data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, 

dijelaskan selanjutnya dianalisis. 

Langkah awal untuk menganalisa data dalam penelitian ini 

adalah pembuatan tabel distribusi jawaban responden. Tabel 

distribusi jawaban tersebut digunakan untuk melihat skor- skor dari 

setiap soal kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan skor total. 

Langkah selanjutnya adalah penyusunan distribusi frekuensi. Tabel 

frekuensi diperoleh melalui tabulasi sederhana yang hasilnya 

dalam bentuk prosentase. Cara pengolahan data dari angket dengan 

cara menginput data hasil angket yang disebar ke dalam data view 

pada program SPSS. 

7. Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan adalah hasil atau inti dari data-data penelitian 

yang telah diolah secara sistematis di dalam penelitian. Penarikan 

kesimpulan / verifikasi adalah proses perumusan makna dari hasil 

penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat 

dan mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali 

melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, 

khususnya berkaiatan dengan relevansi dan konsistennya terhadap 
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judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada. Pendekatan 

analisis data dalam penelitian ini yaitu dilihat dari segi psikologis 

anak yang masih mencari jati dirinya sehingga guru harus sabar 

dalam membina sikap toleransinya dan dari segi kontruktivis 

sejauh mana siswa dapat mengkonstruk pengetahuan yang telah 

diajarkan dan diberikan contoh oleh guru sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyata. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam menyusun 

skripsi ini, maka disusunlah materi pembahasan secara sistematis ke dalam 

empat bab yang saling berkaitan, antara lain: 

Bab I terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II menjelaskan gambaran umum tentang lokasi yang dijadikan 

tempat penelitian. Dalam penelitian ini, tempatnya adalah SMP Negeri 1 

Salam Kabupaten Magelang. Gambaran unum tersebut meliputi: letak 

geografis, sejarah singkat, visi, misi, struktur sekolah, serta sarana dan 

prasarana. 

Bab III berisi tentang kegiatan inti dan pembahasannya. Dalam bab ini 

merupakan jawaban atas rumusan masalah tentang penerapan strategi DAP 

(developmentally appropriate practice) dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, tentang apakah strategi 
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DAP (developmentally appropriate practice) dapat meningkatkan toleransi 

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam dalam pembelajaran PAI, dan 

kendala yang ditemukan dalam meningkatkan toleransi siswa kelas VII di 

SMP Negeri 1 Salam melalui strategi DAP (developmentally appropriate 

practice). 

Bab IV merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 

Pada bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan tentang meningkatkan toleransi 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam melalui penerapan strategi DAP 

(Developmentally Appropriate Practice) dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Salam 

menggunakan konsep pembelajaran interaktif, patut dan menyenangkan. 

Guru menginginkan siswa tidak hanya berhenti pada pengetahuan 

kognitifnya saja, sehingga guru menggunakan media video, pemberian 

pengalaman nyata dan game yang menyenangkan. Dalam penerapannya 

guru sudah menggunakan langkah-langkah strategi DAP (Developmentally 

Appropriate Practice) yakni, menciptakan lingkungan belajar yang dapat 

membuat anak asik dalam pengalaman belajar, menciptakan pembelajaran 

yang dapat menimbulkan minat dan kontekstual, menciptakan suasana 

belajar yang bebas dari tekanan dan ancaman, dan memberikan 

pembelajaran dengan melibatkan pengalaman kongkrit. 

2. Berdasarkan uji t-test dengan Paired Samples T-Test menghasilkan rerata 

hipotesis 80,06 sedangkan rerata empiris 92,78, kemudian menghasilkan 

nilai t = -12,552 dan signifikansi sebesar 0,000. Data ini menunjukkan 
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bahwa rerata empiris (92,78) lebih tinggi dari rerata hipotesis (80,06). Ini 

artinya bahwa dengan menerapkan strategi DAP (Developmentally 

Appropriate Practice) dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 

toleransi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam dalam aspek mengakui 

setiap hak orang, menghormati keyakinan orang lain, agree in 

disagreement, saling mengerti, kesadaran dan kejujuran, dan jiwa falsafah 

pancasila. 

3. Kendala yang menghambat penerapan strategi DAP (Developmentally 

Appropriate Practice) dalam pembelajaran PAI yakni, belum semua kelas 

tersedia perangkat LCD atau proyektor, terkadang materi menghambat 

keaktifan siswa karena tidak semua materi secara langsung menjelaskan 

tentang toleransi, siswa menganggap pelajaran PAI kurang penting 

dibanding dengan pelajaran lain, dan guru kesulitan dalam membuat atau 

mencari video toleransi yang berhubungan dengan materi yang diajarkan. 

B. Saran-saran 

1. Sebaiknya guru mata pelajaran yang lain juga menggunakan strategi 

DAP (Developmentally Appropriate Practice) sehingga para siswa 

dapat lebih antusias belajar dan memahami materi dengan baik, selain 

itu juga dapat meningkatkan toleransi siswa. 

2. Kepala Sekolah menerapkan aturan mewajibkan para guru untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan strategi DAP (Developmentally 

Appropriate Practice) dalam setiap pelajaran yang diampunya, 

minimal satu kali dalam pelaksanaanya. 
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3. Bagi para mahasiswa ataupun calon guru untuk mencoba menerapkan 

pembelajaran dengan strategi DAP (Developmentally Appropriate 

Practice). 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillāh Segala puji hanya milik Allah SWT yang 

menjadikan kemudahan setelah kesulitan. Penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT atas segala nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa ada halangan yang 

berarti. Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam berikhtiar dan 

berdo’a dalam penyusunan skripsi ini, namun demikian penulis menyadari 

bahwa manusia merupakan tempat lupa dan salah, sehingga dalam 

penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak menutup kemungkinan banyak 

kekurangannya.  Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun selalu 

terbuka dan sangat penulis harapkan demi tercapainya kesempurnaan 

skripsi ini. Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat baik 

bagi penulis maupun kalangan akademis dan bagi dunia pendidikan. 

Selanjutnya tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini, semoga amal baik 

mereka mendapat imbalan dari Allah SWT. 
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Pedoman Pengumpulan Data 

1. Wawancara Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Salam 

1) Sejarah berdiri SMP Negeri 1 Salam 

2) Letak Geografis SMP Negeri 1 Salam 

3) Visi dan Misi Sekolah 

4) Kurikulum Sekolah 

5) Keadaan Guru,  Karyawan, dan siswa 

6) Sarana dan Prasarana 

7) Sikap toleransi di SMP Negeri 1 Salam 

2. Wawancara Kepada Guru PAI SMP Negeri 1 Salam 

1) Menurut anda apakah toleransi itu? 

2) Bagaimana proses pembelajaran PAI dalam mengembangkan 

toleransi siswa? 

3) Apa jenis kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran? 

4) Apakah dalam kurikulum ada materi tentang toleransi? Atau 

dikembangkan sendiri? 

5) Bagaimana proses pembelajaran PAI dengan strategi DAP dalam 

membangun toleransi siswa? 

6) Materi apa yang dikembangkan untuk menumbuhkan sikap toleransi 

siswa? 

3. Wawancara kepada siswa kelas VII 

1) Menurut kamu apakah sekolah ini telah adil dalam memberikan 

fasilitas pendidikan agama?  

2) Apakah ada diskriminasi dari antar siswa? 

3) Bagaimana sikap dari teman-teman yang beragama mayoritas? 

4) Bagaimana sikap anda terhadap teman-teman  di sekolah? 

5) Bagaimana guru PAI mengajar di kelas? 

6) Bagaimana guru PAI dalam menerapkan Strategi DAP dalam 

membangun sikap toleransi anda 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Selasa, 21 April 2015 

Jam  : 09.00 – 09.30 WIB 

Lokasi  : Ruang tamu TU SMP Negeri 1 Salam 

Sumber Data : Bapak Dzikron Fuadi, S.Pd.I 

Deskripsi data : 

 Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agama Islam yang ada di 

SMP Negeri 1 Salam. Beliau mengajar di kelas VII A – F. Wawancara ini 

merupakan wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang 

tamu TU SMP Negeri 1 Salam. Pertanyaan- pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut pendapat beliau tentang toleransi, strategi dalam proses 

pembelajaran, strategi DAP dalam memgembangkan toleransi dan penilaiannya. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa menurut bapak Dzikron 

pengertian toleransi adalah saling menghormati dan menghargai orang lain dengan 

perbedaaan masing-masing. Sehingga kita sebagai seorang pendidik harus dapat 

menanamkan dan terus mengembangkan toleransi kepada para siswa dengan 

memberikan contoh sikap toleransi dimanapun kita berada, dan khususnya di 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu, untuk mengetahui para siswa sudah saling 

bertoleransi atau belum, beliau tidak hanya melihat dan menilai dari kognitifnya 

saja, tetapi juga dari afektif dan psikomotoriknya. Contohnya seperti waktu 

istirahat guru secara diam-diam memantau dan mengamati kegiatan maupun sikap 

siswa. Kemudian guru PAI juga bekerjasama dengan guru mata pelajaran lainnya, 

untuk memperhatikan sikap para siswa saat mengajar dikelas. Sehingga sekolah 

menyelenggarakan pendidikan karakter yang diharapkan dapat membentuk 

karakter para siswa terutama dalam sikap toleransi dengan orang lain. sikap siswa 

SMP Negeri 1 Salam sudah baik dan sopan. Mereka bisa saling menghargai satu 

sama lain serta dapat menjaga kerukunan dengan baik, seperti menghargai 

pendapat teman, berteman tanpa membedakan teman dan tidak saling mengejek. 
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Interpretasi : 

 Dari wawancara dengan Guru PAI dapat dilihat bahwa toleransi 

merupakan hal yang penting dengan menghargai dan menghormati. Siswa di SMP 

ini sudah terbilang cukup baik dan sopan. Disekolah sudah mencanangkan 

pendidikan karakter untuk semua siswa disekolah dan guru PAI membantu 

mengembangkan toleransi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam agar tercipta 

kerukunan dengan baik. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : Rabu, 22 April 2015 

Jam  : 07.00 – 08.10 WIB 

Lokasi  : Kelas VII D 

Sumber Data : Guru PAI dan Siswa Kelas VII D 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agama Islam yang ada di 

SMP Negeri 1 Salam. Beliau mengajar di kelas VII A – F. Wawancara ini 

merupakan wawancara kedua dengan informan dan dilaksanakan di ruang tamu 

TU SMP Negeri 1 Salam. Pertanyaan- pertanyaan yang disampaikan menyangkut 

pendapat beliau tentang proses pembelajaran, strategi DAP dalam 

memgembangkan toleransi dan penilaiannya, serta kurikulum yang digunakan. 

Pelaksanaan pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 1 Salam mengacu 

pada tujuan sekolah tersebut yaitu visi SMP Negeri 1 Salam sukses dalam prestasi 

luhur budi pekerti. Kemudian tujuan dari pembelajaran PAI di sekolah adalah agar 

siswa memiliki kemampuan untuk bisa melaksanakan syariat agama Islam dengan 

benar yang nantinya akan membentuk siswa yang tidak hanya berprstasi tetapi 

juga berbudi pekerti luhur. Pemebelajaran di SMP ini juga menggunakan 

kurikulum KTSP. 

Dari observasi di kelas VII D dapat dilihat bahwa pembelajaran PAI di 

SMP ini menggunakan strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice), 

selain dengan menggunakan pemberian pengalaman nyata juga dengan video dan 

mempraktekkan sebuah cerita yang berhubungan dengan materi dan toleransi. 

Guru sering meminta siswa untuk membiasakan dan mengembangkan toleransi 

antar siswa dengan yang guru ajarkan dikelas maupun memberikan contoh diluar 

kelas. Sehingga dengan strategi ini tingkat toleransi siswa di SMP ini akan terus 

membaik. Guru sering meminta siswa untuk mempraktekkan toleransi yang 

berhubungan dengan materi di depan kelas dengan mempraktekkan sebuah cerita 

singkat dan selalu guru acak. Sehingga dengan strategi ini tingkat toleransi siswa 

di SMP ini akan terus membaik dalam hal menghargai hak orang dengan tidak 

membeda-bedakan teman. 
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Interpretasi : 

Secara umum, kegiatan pembelajaran dengan strategi DAP ini 

dilaksanakan oleh Bapak Dzikron sudah cukup baik dan sesuai dengan langkah-

langkah yang seharusnya dilakukan. Proses pembelajaran sudah urut sesuai yang 

telah direncanakan dan terbuti guru dapat menguasai kelas dengan baik serta dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang patut, menyenangkan dan interaktif. 

Dapat dilihat dari proses pembelajaran, siswa sangat antusias dan berperan aktif 

dalam pembelajaran sehingga hal ini akan banyak membantu mengembangkan 

toleransi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu, 25  April 2015 

Jam  : 09.15 – 09.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Waka Kurikulum 

Sumber Data : Bapak Suyono, S.Pd 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah guru fisika yang menangani bidang kurikulum di SMP 

Negeri 1 Salam. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kali dengan 

informan, dan dilaksanakan di ruang kurikulum. Pertanyaan – pertanyaan yang 

diberikan kepada informan meliputi keadaan sikap toleransi yang ada di SMP 

Negeri 1 Salam khususnya kelas VII, dan strategi pihak sekolah dalam 

mengembangkan toleransi siswa kepada para siswa, khususnya untuk kelas VII 

yang baru meninjak di sekolah menengah. 

 Dari hasil wawancara, informan menyebutkan bahwa keadaan toleransi 

siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP Negeri 1 Salam sudah bisa dikatakan baik. 

Hal ini dibuktikan dengan sikap para siswa yang rukun dengan seluruh teman dan 

hanya kelas VII yang tidak pernah ada kejadian yang berujung pada perkelahian. 

Tetapi masih ada beberapa siswa yang belum bisa seperti teman-teman yang lain. 

Lalu di lingkungan guru juga terjalin kerjasama yang baik. Hal ini bisa tercipta 

karena SMP Negeri 1 Salam telah menerapkan pendidikan karakter jauh sebelum 

dihimbau oleh pemerintah untuk menerapkan pendidikan karakter tersebut, dan 

tugas para guru dengan berbagai strategi mereka dalam mengembangkannya. 

Pihak sekolah juga bekerjasama dalam memberikan contoh kepada siswa dalam 

pengembangan karakter terutama sikap toleransi, seperti mencium tangan guru, 

dan selalu menyapa memberi salam serta senyum kepada warga sekolah. Dengan 

hal tersebut diharapkan siswa menjadi terbiasa sehingga lebih mudah dalam 

mengembangkan sikap toleransi di SMP Negeri 1 Salam. 
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Interpretasi : 

 Dapat terlihat keadaan toleransi siswa di SMP Negeri 1 Salam sudah 

terbilang baik. Terbukti dengan terciptanya kondisi yang rukun, baik itu diruang 

lingkup siswa, guru maupun karyawan. Hanya beberapa siswa saja yang masih 

bermasalah dan sering masuk ke BK karena belum bisa saling menghargai dan 

menghormati dengan temannya. Pihak sekolah sangat berperan dalam menerapkan 

pendidikan karakter dengan adanya kerjasama untuk menerapkan pendidikan 

karakter dengan cara memberikan pemahaman di kelas, memberikan contoh di 

dalam maupun diluar kelas. Sehinnga mengembangkan toleransi siswa di SMP 

Negeri 1 Salam menjadi lebih mudah. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu, 25  April 2015 

Jam  : 09.50 – 10.00 WIB 

Lokasi  : Depan Kelas VII D 

Sumber Data : Khabit Prasetya 

 

Deskripsi data : 

 Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di 

perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1 

Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses 

pembelajaran. 

Dari wawancara dengan siswa yaitu, Saya sekarang lebih bisa menghargai 

dan menghormati orang atau teman yang berbeda agama, karena telah banyak 

diajarkan melalui mata pelajaran PAI dan strategi yang diterapkan guru dengan 

memberikan contoh sangat membantu saya dalam mengembangkan toleransi saya. 

Guru banyak memberikan saya pengalaman nyata yang dapat saya terapkan di 

kehidupan nyata mas. Tidak hanya paham dalam pengetahuan saja. 

 

Interpretasi: 

Dapat dilihat dari hasil wawancara tersebut bahwa siswa bisa 

mengembangkan toleransi, salah satunya dalam umat beragama dengan 

menghormati keyakinan orang lain. siswa menjadi lebih bertoleran walaupun yang 

memimpin doa merupakan pemuka agama lain. Karena guru telah memberikan 

berbagai contoh yang sangat membantu saya dalam mengembangkan toleransi, 

tertama antar siswa disekolah dan warga sekolah itu sendiri. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu, 25  April 2015 

Jam  : 13.40 – 13.50 WIB 

Lokasi  : Lobi SMP Negeri 1 Salam 

Sumber Data : Fahrul Andriansyah 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di 

perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1 

Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses 

pembelajaran. 

Berikut merupakan wawancara peneliti dengan Fahrul Andriansyah, 

Dengan strategi yang dilaksanakan guru dalam pemebelajaran PAI, saya dan 

teman-teman menjadi paham tentang cara saya bergaul dengan teman seagama 

maupun yang berbeda agama mas, lebih menarik lagi guru memutarkan video 

yang berkaitan dengan materi dan toleransi yang menarik. 

 

Interpretasi: 

Dari hasl wawancara diatas dapat dilihat bahwa menjadi paham tentang 

cara saya bergaul dengan teman seagama maupun yang berbeda agama, tetap 

hidup berdampingan dengan rukun dan tidak ada pertentangan. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 11 Mei 2015 

Jam  : 12.00 – 12.30 WIB 

Lokasi  : Mushola SMP Negeri 1 Salam 

Sumber Data : Bapak Syifa’urrahman D, S.HI 

 

Deskripsi data : 

 Informan merupakan salah satu guru PAI di SMP Negeri 1 Salam. Beliau 

mengajar semua kelas VIII dan kelas IX. Wawancara ini dilaksanakan pertama 

kali dengan informan, dan dilakukan di mushala setelah beliau mengajar praktek 

agama untuk para siswa. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada informan 

meliputi pengertian toleransi, strategi yang dilakukan dalam mengembangkan 

sikap toleransi, keadaan sikap toleransi di SMP Negeri 1 Salam. 

 Adapun hasil dari wawancara dengan informan tersebut terungkap bahwa 

menurut beliau toleransi merupakan sikap saling menghargai, menghormati, 

menghormati perbedaan agama, suku atau ras dalam bidang sosial. Islam 

mengajarkan bahwa toleransi sebatas dalam urusan di dunia saja, sedangkan untuk 

urusan di akhirat atau aqidah sudah menjadi urusan pribadi masing-masing. 

Strategi dalm proses pembelajaran PAI yang dilakukan adalah memberikan 

pemahaman kepada siswa dan menciptakan interaksi yang aktif antara guru dan 

siswa dalam toleransi, contohnya seperti memberikan contoh saat bekerjasama 

dengan guru mata pelajaran lain, menyapa dan memberikan salam jika bertemu. 

Secara terus menerus hal tersebut diterapkan di SMP Negeri 1 Salam, sehingga 

hasilnya dapat dilihat bahwa siswa di SMP Negeri 1 Salam sampai saat ini saling 

menghormati dan menghargai, serta saling menerima perbedaaan dengan yang 

lainnya. 
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Interpretasi : 

 Dalam mengembangkan sikap toleransi siswa, guru PAI banyak 

menerapkan strategi yang aktif dan edukatif, strategi tersebut dilaksanakan dengan 

memberikan pemahaman tentang toleransi secara pandangan islam dan 

menciptakan interaksi aktif antar guru dengan siswa serta memberikan contoh 

langsung di lingkungan sekolah secara terus menerus dan berkesinambungan. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Rabu, 20 Mei 2015 

Jam  : 08.00 – 08.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data : Ibu Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd 

 

Deskripsi data : 

 Informan merupakan kepala sekolah di SMP Negeri 1 Salam. Wawancara 

ini merupakan pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang kepala 

sekolah. Pertanyaan yang di ajukan kepada informan adalah tentang berdirinya 

sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan sikap toleransi yang terjalin di sekolah, 

dan sikap toleransi dari guru agama serta toleransi siswanya. 

 Adapaun hasil dari wawancara dengan beliau yang mengungkapkan bahwa 

SMP Negeri 1 Salam berdiri pada tahun 1974. Visi dan misi sekolah pada 

dasarnya siswa harus dapat sukses dalam prestasi luhur budi pekerti. Keadaan 

sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Salam sudah cukup memadai untuk semua 

siswa, dan sekarang dalam proses pengembangan dan pembangunan baik gedung 

sekolah maupun beberapa fasilitas lainnya. Keadaan toleransi siswa di SMP 

Negeri 1 Salam masih ada beberapa siswa yang belum bisa menghargai dan rukun 

dengan temannya, tetapi secara umum sudah baik, semua guru mata pelajaran baik 

itu guru PAI maupun agama lain sudah dapat bertoleransi dan bekerjasama 

dengan baik. Seperti pada saat bulan ramadhan, selalu diadakannya pesantren kilat 

untuk siswa yng muslim dan untuk siswa yang non Islam merupakan tanggung 

jawab dari gurunya masing-masing. Selain itu sperti saat korban pada Hari Raya 

Idul Adha semua guru, karyawan dan siswa ikut hadir tanpa terkecuali. 
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Interpretasi : 

 Dilihat dari berbagai pendapat dari guru-guru, kepala sekolah pun 

sependapat bahwa semua guru di SMP Negeri 1 Salam sangat baik dalam 

berinteraksi dan bekerjasama, walaupun masih ada siswa yang belum bisa 

bertoleransi dengan temannya karena sering mengejek bahkan sampai berkelahi. 

Dibuktikan dengan setiap ada kegiatan semua guru pasti hadir. Dengan hal ini 

maka diharapkan akan lebih mudah dalam mengembangkan toleransi siswa 

dengan contoh yang diberikan guru-guru di sekolah yang dilakukan secara terus 

menerus agar siswa selalu terbiasa dengan sikap toleransi. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 25 Mei 2015 

Jam  : 13.45 – 14.00 WIB 

Lokasi  : Depan lapangan basket 

Sumber Data : Nurhuda 

 

Deskripsi data : 

 Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai 

untuk pulang sekolah. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya 

dengan informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP 

Negeri 1 Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI 

dalam proses pembelajaran. 

Wawancara dengan Nurhuda kelas VII D menghasilkan sebagai berikut, 

“Saya senang mas dengan strategi yang dialakukan guru. Saya menjadi lebih 

senang dan antusias saat pelajaran dikelas. Selain itu adanya pembelajaran yang 

interaktif membuat siswa menjadi aktif bertanya apabila ada yang tidak 

dimengerti. Guru juga memutarkan video yang berkaitan dengan toleransi dan 

memberikan pengalaman nyata. Sehingga saya senang bisa berteman dengan 

semua teman di SMP ini tanpa membedakannya.” 

 

Interpretasi : 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa guru juga membantu 

para siswa untuk mengembangkangkan toleransi dengan mengakui hak setiap 

orang, yang salah satunya dengan berteman dengan semua orang tanpa 

membedakannya. Dapat dilihat dari data angket bahwa dengan menggunakan 

strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) dapat mengembangkan 

toleransi siswa pada aspek mengakui hak setiap orang. Hubungan pertemanan di 

SMP Negeri 1 Salam ini terjalin sangat baik dan kerukunan antar siswa tetap 

terjaga. Mereka semakin ahri merasa semakin akrab dengan teman lainnya. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Rabu, 27 Mei 2015 

Jam  : 09.15 – 09.30 WIB 

Lokasi  : Perpustakaan  

Sumber Data : Antya Ayu Alifah 

 

Deskripsi data: 

 Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di 

perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1 

Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses 

pembelajaran. 

Wawancara dengan Antya Ayu Alifah kelas VII D yakni, Saya sangat suka 

dengan mata pelajaran PAI ini, karena mata pelajaran PAI ini menggunakn 

strategi yang menyenangkan dan memberikan saya kebebasaan saat belajar tanpa 

ada tekanan dan langsung digunakan dalam berkehidupan bermasyarakat seperti 

tidak mengganggu teman yang sedang beribadah. 

Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa para siswa sangat senang 

dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan strategi 

ini, hal itu dkarenakan materi PAI dikemas dengan menarik dan memberikan 

kebebasan dalam belajar dan materi yang didapat para siswa langsung mereka 

aplikasikan dalam kehidupan di masyarakat, sehingga sangat diminati dan 

bermanfaat bagi kehidupan siswa dimasa mendatang. Saya sangat antusias jika 

sudah mulai pembelajaran PAI. 
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Interpretasi : 

 Hubungan pertemanan di SMP Negeri 1 Salam secara umum bisa dibilang 

sudah baik, walaupun masih ada beberapa siswa yang belum bisa menyesuaikan 

diri dengan teman lainnya. Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa para siswa 

sangat senang dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan strategi ini, hal itu dkarenakan materi PAI dikemas dengan menarik 

dan memberikan kebebasan dalam belajar dan materi yang didapat para siswa 

langsung mereka aplikasikan dalam kehidupan di masyarakat, sehingga sangat 

diminati dan bermanfaat bagi kehidupan siswa dimasa mendatang. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Rabu, 27 Mei 2015 

Jam  : 13.40 – 13.50 WIB 

Lokasi  : Depan Kelas VII D 

Sumber Data : Ariyanto kelas VII D 

 

Deskripsi data : 

 Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di 

perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1 

Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses 

pembelajaran. 

Dari wawancara dengan siswa yaitu, Saya sekarang lebih bisa menghargai 

dan menghormati orang atau teman yang berbeda agama, karena telah banyak 

diajarkan melalui mata pelajaran PAI dan strategi yang diterapkan guru dengan 

memberikan contoh sangat membantu saya dalam mengembangkan toleransi saya. 

Guru banyak memberikan saya pengalaman nyata yang dapat saya terapkan di 

kehidupan nyata mas. Tidak hanya paham dalam pengetahuan saja. 

 

Interpretasi: 

Dapat dilihat dari hasil wawancara tersebut bahwa siswa bisa 

mengembangkan toleransi, salah satunya dalam umat beragama dengan 

menghormati keyakinan orang lain. siswa menjadi lebih bertoleran walaupun yang 

memimpin doa merupakan pemuka agama lain. Karena guru telah memberikan 

berbagai contoh yang sangat membantu saya dalam mengembangkan toleransi, 

tertama antar siswa disekolah dan warga sekolah itu sendiri. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 1 Juni 2015 

Jam  : 13.40 – 13.50 WIB 

Lokasi  : Lobi SMP Negeri 1 Salam 

Sumber Data : Erna Rochana VII D 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di 

perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1 

Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses 

pembelajaran. 

Berikut merupakan wawancara peneliti dengan Erna Rochana, Dengan 

strategi yang dilaksanakan guru dalam pemebelajaran PAI, saya dan teman-teman 

menjadi paham tentang cara saya bergaul dengan teman seagama maupun yang 

berbeda agama mas, lebih menarik lagi guru memutarkan video yang berkaitan 

dengan materi dan toleransi yang menarik. 

 

Interpretasi: 

Dari hasl wawancara diatas dapat dilihat bahwa menjadi paham tentang 

cara saya bergaul dengan teman seagama maupun yang berbeda agama, tetap 

hidup berdampingan dengan rukun dan tidak ada pertentangan. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Rabu, 3 Juni 2015 

Jam  : 09.15 – 09.25 WIB 

Lokasi  : Mushola 

Sumber Data : Muhammad Naufal Irza 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di 

perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1 

Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses 

pembelajaran. 

Berikut merupakan wawancara peneliti dengan Muhammad Naufal Irza, 

Selain itu saya dapat meningkatkan keberanian dan rasa kepercayaan diri saya. 

Karena guru meminta siswa untuk memberikan contoh di depan kelas bagaimana 

kesadaran dan kejujuran ini dilakukan untuk saling bertoleransi. Saya dalam 

hubungan pertemanan di SMP Negeri 1 Salam sudah baik, walaupun masih ada 

beberapa siswa yang belum bisa menyesuaikan diri dengan teman lainnya. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pemebelajaran PAI 

dengan strategi DAP siswa menjadi berani dan percaya diri karena 

mempraktekkan sebuah crita singkat yang berhubungan dengan materi dan 

berhubungan dengan toleransi juga. Siswa menjadi terbiasa dengan dengan 

strategi guru untuk mengembangkan kesadaran dan kejujuran untuk bertoleransi 

dengan orang lain. Hubungan pertemanan di SMP Negeri 1 Salam secara umum 

bisa dibilang sudah baik, walaupun masih ada beberapa siswa yang belum bisa 

menyesuaikan diri dengan teman lainnya. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Rabu, 3 Juni 2015 

Jam  : 10.00 – 10.15 WIB 

Lokasi  : Depan Kelas VII D 

Sumber Data : Novita Sari 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di 

perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1 

Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses 

pembelajaran. 

Berikut merupakan wawancara peneliti dengan Novita Sari, Selain itu saya 

dapat mengembangkan toleransi saya dengan semua teman disekolah, tidak hanya 

dengan teman yang seagama dengan saya. Karena guru memutarkan video saat 

pembelajaran yang berkaitan dengan toleransi dalam hal selalu jujur dengan 

teman baik seagama maupun berbeda agama. Sehingga saya bisa lebih paham jika 

semua teman itu sama. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pemebelajaran PAI 

dengan strategi DAP siswa menjadi lebih paham untuk mengembangkan kesdaran 

dan kejujuran dalam bertoleransi baik dengan teman yang segama maupun yang 

berbeda agama. Karena strategi yang guru lakukan membuat siswa menjadi lebih 

antusias dalam belajar sehingga toleransi siswa kelas VII di SMP negeri 1 Salam 

ini terus berkembang kea rah yang lebih baik. 
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu, 6 Juni 2015 

Jam  : 09.30 – 09.45 WIB 

Lokasi  : Depan Kelas VII D 

Sumber Data : Paulina Rika Elly Angeline 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di 

perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1 

Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses 

pembelajaran. 

Berikut merupakan wawancara peneliti dengan Paulina Rika Elly Angeline 

kelas VII D, model pembelajaran pembelajaran PAI dengan strategi DAP seperti 

ini, sangat membantu saya memahami apa itu toleransi dan bagaimana cara 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain guru memutarkan video yang 

berhubungan denganitu juga memberikan observasi langsung di masyarakat 

tentang toleransi, sehingga saya dapat mengembangkan toleransi memlalui 

strategi yang dilaksanakan guru dikelas. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dlihat bahwa para siswa sangat 

terbantu dengan adanya pembelajaran PAI dengan strategi DAP ini, karena 

memudahkan para siswa memahami apa iru toleransi dan bagaimana cara 

menerapkannya dalam kehidupan nyata, salah satunya adlah bermusyawarah 

dalam menyelesaikan masalah dengan teman, baik berbeda agama, suku maupun 

ras di sekolah 

 

 



123 

 

Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu, 6 Juni 2015 

Jam  : 10.00 – 10.15 WIB 

Lokasi  : Depan Kelas VII D 

Sumber Data : Nur Rifai 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di 

perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1 

Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan pembelajaran seperti ini, saya lebih paham mas, karena adanya 

praktik yang dilakukan di depan kelas dengan menjalankan sebuah cerita singkat 

yang berkaitan dengan materi dan tetap ada unsur toleransinya, jadi saya lebih 

paham dan terbiasa melakukan dalam kehiupan nyata. Walaupun saya malu jika 

diminta ke depan kelas oleh guru. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa pembelajaran PAi 

dengan strategi DAP selain menarik, juga membuat siswa lebih paham tentang 

toleransi walaupun berbeda agama, karena saat pemebelajaran siswa diminta 

mempraktikkan di depan kelas 
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Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu, 6 Juni 2015 

Jam  : 11.25 – 11.40 WIB 

Lokasi  : Lobi SMP Negeri 1 Salam 

Sumber Data : Shiva Ayu Ningtias 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, 

tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di 

perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1 

Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran PAI dengan strategi DAP seperti ini, sangat membantu saya 

memahami toleransi di sekolah. Salah satu yang saya dapat dari pembelajaran PAI 

dikelas adalah saya menjadi seneng bkerjasama dan bersatu dengan sesame siswa 

maupun dengan semua warga disekolah ini. Selain pembelajarannya sangat 

menyenanangkan juga saya menjadi tahu arti pentingnya bersatu untuk 

memajukan sekolah. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dlihat bahwa para siswa sangat 

terbantu dengan adanya pembelajaran PAI dengan strategi DAP ini, siswa menjadi 

bisa bersatu dengan semua warga disekolah untuk memajukkan sekolah tanpa 

membeda-bedakan dengan siapa bersatu dalam memajukkan sekolah, karea 

toleransi sangatlah penting demi kemajuan bersama. 
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Isilah pernyataan berikut dengan tanda (v), SS= Sangat Setuju, S= Setuju, R= Ragu-ragu, TS= Tidak 

Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju !! 

Pernyataan SS S R TS STS 

1. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah sering di ajarkan materi tentang toleransi 

     

2. Kebebasan beragama berarti berhak memeluk atau 

tidak memeluk suatu agama. 

     

3. Saya  menghargai teman yang sedang mengutarakan 

pendapatnya saat pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

     

4. Saya tidak berisik saat teman yang berbeda agama 

sedang menjalankan ibadah. 

     

5. Saya menghargai apabila berbeda pendapat dengan 

teman yang lain. 

     

6. Saya menganggap agama Islam agama yang paling 

benar. 

     

7. Saya tidak keberatan pendirian rumah ibadah agama 

lain di lingkungan sekolah. 

     

8. Saya bersedia mengunjungi tempat suci agama lain.      

9. Saya tidak keberatan dengan ibadah teman yang 

berbeda agama di sekolah. 

     

10. Bersedia menghadiri undangan teman yang berbeda 

agama dalam perayaan hari besar agamanya. 

     

11. Menolong teman yang kesulitan masuk ruang kelas 

karena memakai kursi roda 

     

12. Bersedia satu kelompok dengan teman yang berbeda 

agama 

     

13. Melerai teman yang sedang berkelahi      

14. Saya bersahabat dengan teman dari berbagai daerah.      

15. Saya bersahabat dengan teman yang berbeda agama.      

16. Saya suka bergaul dengan teman yang seagama      
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maupun yang berbeda agama. 

17. Saya mengikuti kegiatan doa bersama dengan teman 

yang berbeda agama 

     

18. Saya bersedia membantu tenaga atau dana dalam 

perayaan umat agama lain. 

     

19. Mengalah dengan teman perempuan untuk menghindari 

perdebatan. 

     

20. Saya merasa iba dengan teman yang tertimpa musibah      

21. Saya membantu belajar saat teman mendapat nilai jelek      

22. Bermusyawarah untuk menyelesaikan pertentangan 

dengan teman di sekolah. 

     

23. Saya menikmati makanan yang diberikan teman yang 

mempunyai penyakit menular 

     

24. Saya lebih memilih diam jika teman memotong 

pembicaraan 

     

25. Bersatu dengan semua warga sekolah dalam usaha 

untuk memajukan sekolah 

     

26. Saya bersedia menitipkan kunci rumah kepada teman 

yang berbeda agama jika ada acara ke luar kota. 

     

27. Hanya bersedia memberikan alamat dan nomor telepon 

kepada teman akrab. 

     

28. Saya menghadiri upacara pernikahan dirumah ibadah 

agama lain. 

     

29. Saya bersedia ikut berdoa jika pembacaan doa dipimpin 

pemuka agama lain. 

     

30. Saya selalu menjawab semua ucapan salam keagamaan 

yang diucapkan semua teman termasuk yang berbeda 

agama. 

     

31. Saya ingin satu kelompok belajar dengan semua teman 

tanpa membedakan ganteng atau cantik 

     

32. Saya bersedia bermain dengan teman tanpa 

membedakan derajat. 

     

33. Saya bersedia jika satu bangku dengan teman yang      
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miskin. 

34. Menghadiri upacara pemakaman penganut agama atau 

keyakinan yang lain. 

     

35. Saya bermusyawarah dengan semua teman, baik teman 

yang baru kenal maupun teman dekat 

     

36. Saya bisa menghargai apabila teman dari kelas lain 

memainkan alat music  saat pelajaran seni musik. 

     

37. Saya tidak menghina hasil karya teman karena sangat 

jelek. 

     

38. Saya mendukung teman yang berbeda agama untuk 

menjadi ketua OSIS 

     

39. Saya mendukung teman yang berbeda untuk menjadi 

ketua kelas 

     

40. Saya memilih untuk diam saat teman berdebat.      
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   Skor Skala Toleransi Sebelum Menerapkan Strategi DAP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  P1 P2 P3 P4  P5  P6  P7   P8 

A1 5 5 4 3 4 4 4 3 

A2 4 5 5 4 4 3 3 3 

A3 5 5 4 4 5 5 4 1 

A4 3 4 4 3 3 4 4 5 

A5 4 5 5 4 5 5 4 3 

A6 5 4 4 4 3 4 5 3 

A7 5 5 4 3 4 3 3 2 

A8 4 3 3 3 4 3 3 2 

A9 5 5 5 3 4 5 4 3 

A10 4 5 4 3 4 4 3 2 

B1 4 4 5 4 4 4 4 2 

B2 3 4 4 4 4 3 3 3 

B3 5 4 4 4 4 4 4 1 

B4 4 3 4 4 3 4 3 5 

B5 4 5 5 3 4 4 3 2 

B6 5 4 5 4 5 5 5 2 

B7 5 5 5 4 4 5 4 3 

B8 3 4 3 2 4 4 4 4 

B9 3 3 4 3 5 5 4 2 

B10 5 5 4 5 5 5 4 2 

C1 4 4 5 3 4 5 4 2 

C2 4 5 5 4 5 5 5 2 

C3 5 5 5 5 4 5 4 4 

C4 3 5 5 4 5 5 4 2 

C5 3 4 4 4 3 3 4 2 

C6 4 4 5 3 3 2 2 3 

C7 3 4 5 2 3 2 2 5 

C8 3 4 3 4 3 4 4 3 

C9 3 4 3 4 3 4 3 3 

C10 3 4 3 4 3 3 4 3 

D1 3 4 5 4 5 5 4 2 

D2 3 4 4 2 4 3 3 3 
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    Skor Skala Toleransi Sebelum Menerapkan Strategi DAP 

 

 

 

Nama  P9  P10 P11 P12  P13  P14  P15  P16  

A1 3 5 5 4 4 5 4 4 

A2 4 4 5 3 5 4 4 4 

A3 5 4 5 5 4 5 5 4 

A4 5 5 5 5 5 5 4 4 

A5 5 4 5 5 5 4 4 3 

A6 3 5 4 5 5 5 3 3 

A7 4 5 5 4 5 5 4 3 

A8 3 4 4 3 3 4 3 4 

A9 5 5 5 3 4 5 5 5 

A10 4 4 5 4 4 5 4 3 

B1 5 5 5 3 5 5 5 5 

B2 3 3 4 4 3 4 3 3 

B3 4 4 5 4 4 5 4 4 

B4 3 5 3 4 4 4 3 3 

B5 3 4 5 3 5 4 5 4 

B6 5 5 5 5 5 5 5 5 

B7 5 5 4 4 4 5 5 5 

B8 5 5 3 4 5 5 4 5 

B9 5 5 5 2 4 5 4 5 

B10 5 4 4 4 5 4 4 5 

C1 5 5 5 3 4 4 4 4 

C2 4 5 5 4 5 5 5 4 

C3 5 5 5 5 5 4 5 5 

C4 5 5 5 5 5 5 5 5 

C5 4 5 4 4 4 4 3 4 

C6 5 4 5 4 4 5 4 5 

C7 3 5 3 4 4 3 3 3 

C8 4 4 4 3 4 4 3 4 

C9 3 3 5 5 4 5 3 3 

C10 3 4 4 5 3 4 3 3 

D1 5 4 4 5 4 5 5 5 

D2 4 4 3 4 4 4 4 3 
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Skor Skala Toleransi Sebelum Menerapkan Strategi DAP 

 

 

 

 

Nama  P17 P18  P19  P20  P21  P22  P23  P24  

A1 5 4 4 4 5 5 4 3 

A2 4 4 3 4 4 3 5 4 

A3 4 5 4 5 5 5 4 4 

A4 4 4 5 5 3 4 4 3 

A5 4 4 4 5 4 5 5 4 

A6 3 5 3 3 3 4 4 4 

A7 4 3 4 5 5 5 4 3 

A8 3 4 4 4 4 3 3 3 

A9 4 5 5 5 5 5 5 3 

A10 4 4 5 3 4 5 4 3 

B1 5 5 4 5 3 4 5 4 

B2 3 3 3 3 3 4 4 4 

B3 4 4 3 5 5 3 4 4 

B4 4 3 4 3 4 3 4 4 

B5 3 5 3 5 4 5 5 3 

B6 5 5 5 5 5 4 5 4 

B7 3 4 4 5 3 5 5 4 

B8 4 3 3 5 3 4 3 2 

B9 3 5 4 5 3 3 4 3 

B10 4 4 3 5 5 5 4 5 

C1 4 5 4 5 4 4 5 3 

C2 4 4 4 5 4 5 3 4 

C3 4 5 5 5 5 5 5 5 

C4 3 5 5 5 3 3 5 3 

C5 4 4 3 4 3 4 4 4 

C6 5 4 2 4 4 4 5 3 

C7 4 3 2 3 3 4 5 2 

C8 4 4 3 4 3 4 3 4 

C9 3 3 3 3 3 3 3 4 

C10 3 4 3 4 3 4 3 4 

D1 3 5 5 5 3 4 5 4 

D2 3 3 3 4 3 4 4 2 
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Skor Skala Toleransi Sebelum Menerapkan Strategi DAP 

 

 

 

 

Nama P25  P26  P27  P28  P29  P30  P31  P32  

A1 4 5 4 4 4 4 4 4 

A2 4 4 4 3 3 3 5 4 

A3 4 4 5 4 4 4 4 5 

A4 4 4 4 5 4 5 5 3 

A5 3 4 4 4 4 4 5 5 

A6 3 3 5 3 5 3 5 3 

A7 3 4 3 4 3 4 5 4 

A8 4 3 4 4 3 3 3 4 

A9 5 4 5 5 4 5 4 4 

A10 3 3 4 3 3 5 4 4 

B1 5 5 5 4 4 4 5 4 

B2 3 3 3 3 3 3 3 4 

B3 4 4 4 3 4 3 4 4 

B4 3 4 3 4 3 4 4 3 

B5 4 3 5 3 3 3 5 4 

B6 5 5 5 5 5 5 5 5 

B7 5 3 4 4 4 4 4 4 

B8 3 4 3 3 4 3 5 4 

B9 5 3 5 4 4 4 4 5 

B10 5 4 4 3 3 3 5 5 

C1 4 4 5 4 4 4 4 4 

C2 4 4 4 4 5 4 5 5 

C3 5 4 5 5 4 5 5 4 

C4 5 3 5 5 4 5 5 5 

C5 4 4 4 3 4 3 4 3 

C6 5 5 4 2 2 2 4 3 

C7 3 4 3 2 2 2 3 3 

C8 4 4 4 3 4 3 4 3 

C9 3 3 3 3 3 3 4 3 

C10 3 3 4 3 4 3 3 3 

D1 5 3 5 5 4 5 4 5 

D2 3 3 3 3 3 3 4 4 
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Skor Skala Toleransi Sebelum Menerapkan Strategi DAP 

 

 

 

 

Nama  P33 P34  P35  P36  P37  P38  P39  P40  Jumlah  Nilai Rata-rata  

A1 4 4 4 4 4 4 4 4 165 83 

A2 3 4 4 4 5 3 4 4 156 78 

A3 5 3 5 4 5 5 5 5 177 89 

A4 4 4 4 4 4 4 4 4 166 83 

A5 5 3 4 3 5 5 4 4 171 86 

A6 4 3 3 3 4 4 3 5 153 77 

A7 3 3 4 3 5 3 4 3 155 78 

A8 3 4 3 4 3 3 3 4 136 68 

A9 5 5 5 5 4 5 5 5 183 92 

A10 4 3 4 3 5 4 4 4 154 77 

B1 4 5 5 5 4 4 5 5 177 89 

B2 3 3 3 3 5 3 3 3 133 67 

B3 4 4 4 4 5 4 4 4 159 80 

B4 5 3 3 3 5 4 3 3 145 73 

B5 4 4 5 4 5 4 5 5 162 81 

B6 5 5 5 5 4 5 5 3 190 95 

B7 5 5 5 5 5 3 5 4 174 87 

B8 4 5 4 5 5 4 4 3 154 77 

B9 5 5 4 5 5 5 3 5 165 83 

B10 5 5 4 5 5 5 4 4 174 87 

C1 3 4 4 4 5 3 4 5 164 82 

C2 5 4 5 4 4 5 5 4 176 88 

C3 5 5 5 5 5 5 5 5 192 96 

C4 5 5 5 5 4 5 5 5 181 91 

C5 3 4 3 4 3 3 3 4 145 73 

C6 2 5 4 5 4 2 4 4 150 75 

C7 2 3 3 3 4 2 3 3 125 63 

C8 4 4 3 4 4 4 3 4 146 73 

C9 4 3 3 3 3 4 3 3 134 67 

C10 3 3 3 3 4 3 3 4 136 68 

D1 5 5 5 5 2 5 5 5 176 88 

D2 3 3 4 3 4 3 4 3 135 68 
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Skor Skala Toleransi Sesudah Menerapkan Strategi DAP 

 

 

 

 

 

Nama  P1  P2  P3  P4 P5  P6  P7  P8  

A1 5 5 5 5 4 5 5 4 

A2 5 5 5 4 4 4 4 4 

A3 5 5 4 4 5 5 5 3 

A4 4 5 5 4 4 4 5 5 

A5 4 5 5 5 5 5 4 4 

A6 5 4 4 4 5 4 5 5 

A7 5 5 5 3 4 4 4 3 

A8 4 4 4 4 4 5 5 3 

A9 5 5 5 5 5 5 4 4 

A10 4 5 4 4 4 4 4 3 

B1 5 4 5 5 5 4 5 4 

B2 5 5 4 4 4 5 5 5 

B3 5 5 5 5 5 4 4 3 

B4 4 4 5 4 4 5 4 5 

B5 4 5 5 3 4 4 5 3 

B6 5 4 5 4 5 5 5 4 

B7 5 5 5 5 4 5 4 4 

B8 4 5 4 3 5 4 5 5 

B9 5 4 5 4 5 5 4 3 

B10 5 5 4 5 5 5 5 4 

C1 4 4 5 4 5 5 5 5 

C2 4 5 5 4 5 5 5 5 

C3 5 5 5 5 4 5 4 5 

C4 5 5 5 4 5 5 4 4 

C5 5 4 4 4 4 4 5 4 

C6 4 5 5 4 5 5 4 5 

C7 5 4 5 5 4 5 5 5 

C8 5 5 4 4 3 4 4 3 

C9 5 5 4 4 4 4 4 3 

C10 4 4 5 5 5 5 4 4 

D1 5 5 5 4 5 5 5 5 

D2 5 5 4 4 5 4 5 4 
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Skor Skala Toleransi Sesudah Menerapkan Strategi DAP 

 

 

 

 

 

Nama P9 P10  P11  P12  P13  P14  P15  P16  

A1 4 5 5 5 5 5 5 5 

A2 5 5 5 4 5 5 5 5 

A3 5 4 5 5 4 5 5 5 

A4 5 5 5 5 5 5 4 5 

A5 5 4 5 5 5 4 5 4 

A6 4 5 4 5 5 5 4 4 

A7 4 5 5 4 5 5 4 5 

A8 5 5 4 4 4 4 4 5 

A9 5 5 5 5 4 5 5 5 

A10 4 5 5 4 5 5 4 4 

B1 5 5 5 5 5 5 5 5 

B2 3 4 4 4 5 5 4 4 

B3 5 5 5 5 4 5 5 5 

B4 5 5 4 4 5 4 4 4 

B5 5 4 5 5 5 5 5 5 

B6 4 5 5 5 5 5 5 5 

B7 5 5 4 4 5 5 5 5 

B8 4 5 5 4 5 5 4 5 

B9 5 5 5 4 5 5 5 5 

B10 5 4 4 5 5 4 5 5 

C1 5 5 5 5 4 5 4 4 

C2 4 5 5 4 5 5 5 5 

C3 5 5 5 5 5 4 5 5 

C4 5 5 5 5 5 5 5 5 

C5 5 5 5 4 4 5 4 4 

C6 5 4 5 5 5 5 4 5 

C7 3 5 5 4 4 5 5 4 

C8 4 4 4 5 5 4 4 4 

C9 5 5 5 5 4 5 5 5 

C10 4 4 5 5 5 5 4 4 

D1 5 4 4 5 5 4 5 5 

D2 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Skor Skala Toleransi Sesudah Menerapkan Strategi DAP 

 

 

 

 

 

Nama  P17 P18  P19  P20  P21  P22  P23  P24  

A1 5 5 5 5 5 5 5 4 

A2 5 5 4 5 4 5 5 5 

A3 5 5 5 5 5 5 5 5 

A4 5 5 4 5 5 4 5 4 

A5 5 4 4 5 5 5 5 5 

A6 4 5 5 4 5 4 4 5 

A7 4 4 4 5 5 5 5 4 

A8 5 4 5 4 5 4 4 4 

A9 4 5 5 5 5 5 5 4 

A10 5 4 5 4 4 5 5 5 

B1 5 5 4 5 5 5 5 5 

B2 4 5 4 4 5 5 4 5 

B3 4 4 5 5 5 4 5 5 

B4 5 3 4 4 4 4 4 4 

B5 4 5 4 5 5 5 5 4 

B6 5 5 5 5 5 4 5 5 

B7 4 5 4 5 4 5 5 5 

B8 4 3 5 5 5 5 4 3 

B9 5 5 4 5 4 4 5 5 

B10 5 5 3 5 5 5 5 5 

C1 4 5 5 5 4 5 5 4 

C2 5 4 5 5 5 5 5 5 

C3 4 5 5 5 5 5 5 5 

C4 5 5 5 5 4 4 5 4 

C5 5 5 5 4 4 5 5 5 

C6 5 5 4 5 5 5 5 4 

C7 4 4 4 4 5 5 5 3 

C8 5 5 4 4 4 5 4 5 

C9 5 4 5 5 4 4 4 5 

C10 5 5 4 5 5 5 4 5 

D1 4 5 5 5 4 5 5 5 

D2 5 4 4 5 4 5 5 3 
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Skor Skala Toleransi Sesudah Menerapkan Strategi DAP 

 

 

 

 

 

Nama  P25 P26   P27  P28  P29  P30  P31  P32 

A1 5 5 5 5 5 5 5 5 

A2 5 5 5 4 4 4 5 5 

A3 5 5 5 5 5 5 4 5 

A4 5 5 5 5 5 5 5 4 

A5 4 5 5 3 5 5 5 5 

A6 4 4 5 4 5 4 5 4 

A7 4 5 4 5 4 5 5 5 

A8 5 4 5 5 4 4 4 5 

A9 5 5 5 5 5 5 5 5 

A10 4 4 4 4 4 5 5 5 

B1 5 5 5 5 5 5 5 5 

B2 4 5 4 4 4 4 4 5 

B3 5 4 5 4 5 4 5 5 

B4 4 5 4 5 4 5 5 4 

B5 5 4 5 4 4 4 5 5 

B6 5 5 5 5 5 5 5 5 

B7 5 4 5 5 5 5 5 4 

B8 4 5 4 4 5 4 5 5 

B9 5 4 5 5 5 5 5 5 

B10 5 5 5 4 4 4 5 5 

C1 5 5 5 5 5 5 5 5 

C2 5 5 5 5 5 5 5 5 

C3 5 5 5 5 4 5 5 4 

C4 5 4 5 5 5 5 5 5 

C5 5 5 5 4 4 4 5 4 

C6 5 5 5 3 3 3 5 4 

C7 4 5 4 4 4 4 4 4 

C8 5 5 4 4 5 5 5 4 

C9 4 4 4 4 4 5 5 4 

C10 4 4 5 4 5 4 4 4 

D1 5 4 5 5 5 5 5 5 

D2 4 4 4 5 4 3 4 5 
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Skor Skala Toleransi Sesudah Menerapkan Strategi DAP 

 

 

 

 

 

Nama  P33 P34  P35  P36  P37  P38  P39  P40  Jumlah  Nilai Rata-Rata  

A1 5 5 5 5 5 5 5 5 196 98 

A2 4 5 5 5 5 4 5 5 187 94 

A3 5 4 5 5 5 5 5 5 192 96 

A4 5 5 5 5 5 5 5 5 191 96 

A5 5 4 5 4 5 5 5 5 187 94 

A6 5 4 4 4 5 5 4 5 179 90 

A7 4 4 5 4 5 4 5 4 178 89 

A8 4 5 4 5 4 4 4 5 174 87 

A9 5 5 5 5 5 5 5 5 195 98 

A10 5 4 5 4 5 5 5 5 178 89 

B1 5 5 5 5 5 5 5 5 196 98 

B2 4 4 4 4 5 4 4 4 173 87 

B3 5 5 5 5 5 5 5 5 189 95 

B4 5 4 4 4 5 5 4 4 173 87 

B5 5 5 5 5 5 5 5 5 185 93 

B6 5 5 5 5 5 5 5 4 194 97 

B7 5 5 5 5 5 4 5 5 189 95 

B8 5 5 5 4 5 4 5 4 179 90 

B9 5 5 5 5 5 5 4 5 189 95 

B10 5 5 5 5 5 5 5 5 190 95 

C1 4 4 4 5 5 5 5 5 188 94 

C2 5 5 5 5 5 5 5 5 195 98 

C3 5 5 5 5 5 5 5 5 194 97 

C4 5 5 5 5 4 5 5 5 192 96 

C5 4 5 4 5 4 4 4 5 179 90 

C6 3 5 5 5 5 4 5 5 183 92 

C7 4 4 4 4 5 4 4 4 173 87 

C8 5 5 4 5 5 5 4 5 177 89 

C9 5 4 4 4 4 5 4 4 176 88 

C10 4 4 5 4 5 4 4 5 179 90 

D1 5 5 5 5 3 5 5 5 191 96 

D2 4 4 5 4 4 4 5 4 178 89 
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Data Uji T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 
Nilai Sebelum 

DAP 

Nilah sesudah 

DAP 

A1 83 98 

A2 78 94 

A3 89 96 

A4 83 96 

A5 86 94 

A6 77 90 

A7 78 89 

A8 68 87 

A9 92 98 

A10 77 89 

B1 89 98 

B2 67 87 

B3 80 95 

B4 73 87 

B5 81 93 

B6 95 97 

B7 87 95 

B8 77 90 

B9 83 95 

B10 87 95 

C1 82 94 

C2 88 98 

C3 96 97 

C4 91 96 

C5 73 90 

C6 75 92 

C7 63 87 

C8 73 89 

C9 67 88 

C10 68 90 

D1 88 96 

D2 68 89 
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         Data Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Nama Strategi DAP Nilai 

A1 1 83 

A2 1 78 

A3 1 89 

A4 1 83 

A5 1 86 

A6 1 77 

A7 1 78 

A8 1 68 

A9 1 92 

A10 1 77 

B1 1 89 

B2 1 67 

B3 1 80 

B4 1 73 

B5 1 81 

B6 1 95 

B7 1 87 

B8 1 77 

B9 1 83 

B10 1 87 

C1 1 82 

C2 1 88 

C3 1 96 

C4 1 91 

C5 1 73 

C6 1 75 

C7 1 63 

C8 1 73 

C9 1 67 

C10 1 68 

D1 1 88 

D2 1 68 
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         Data Uji Normalitas dan Homogenitas 

Nama Strategi DAP Nilai 

A1 2 98 

A2 2 94 

A3 2 96 

A4 2 96 

A5 2 94 

A6 2 90 

A7 2 89 

A8 2 87 

A9 2 98 

A10 2 89 

B1 2 98 

B2 2 87 

B3 2 95 

B4 2 87 

B5 2 93 

B6 2 97 

B7 2 95 

B8 2 90 

B9 2 95 

B10 2 95 

C1 2 94 

C2 2 98 

C3 2 97 

C4 2 96 

C5 2 90 

C6 2 92 

C7 2 87 

C8 2 89 

C9 2 88 

C10 2 90 

D1 2 96 

D2 2 89 



141 
 

Validitas dan Reliabilitas 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.946 .947 40 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

P1 3.94 .840 32 

P2 4.31 .644 32 

P3 4.28 .729 32 

P4 3.56 .759 32 

P5 3.97 .740 32 

P6 4.03 .933 32 

P7 3.69 .738 32 

P8 2.72 1.023 32 

P9 4.19 .859 32 

P10 4.47 .621 32 

P11 4.47 .718 32 

P12 4.03 .822 32 

P13 4.31 .644 32 

P14 4.53 .567 32 

P15 4.03 .782 32 

P16 4.03 .822 32 

P17 3.78 .659 32 

P18 4.13 .751 32 
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P19 3.72 .888 32 

P20 4.38 .793 32 

P21 3.78 .832 32 

P22 4.13 .751 32 

P23 4.22 .751 32 

P24 3.53 .761 32 

P25 3.97 .822 32 

P26 3.75 .672 32 

P27 4.13 .751 32 

P28 3.66 .865 32 

P29 3.66 .745 32 

P30 3.69 .896 32 

P31 4.28 .683 32 

P32 3.97 .740 32 

P33 4.00 .950 32 

P34 4.00 .842 32 

P35 4.03 .782 32 

P36 4.03 .822 32 

P37 4.31 .780 32 

P38 3.91 .928 32 

P39 4.00 .803 32 

P40 4.06 .759 32 

 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 

Minimum 

Variance N of Items 

Item Means 3.991 2.719 4.531 1.813 1.667 .107 40 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 155.72 304.725 .492 . .945 

P2 155.34 308.814 .469 . .945 

P3 155.38 305.274 .551 . .945 

P4 156.09 309.249 .375 . .946 

P5 155.69 302.996 .633 . .944 

P6 155.63 293.790 .788 . .943 

P7 155.97 303.902 .599 . .944 
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P8 156.94 331.996 -.354 . .953 

P9 155.47 298.193 .705 . .943 

P10 155.19 310.673 .401 . .946 

P11 155.19 305.964 .532 . .945 

P12 155.63 316.500 .091 . .948 

P13 155.34 307.007 .550 . .945 

P14 155.13 310.500 .452 . .945 

P15 155.63 296.242 .854 . .943 

P16 155.63 300.177 .666 . .944 

P17 155.88 312.887 .280 . .946 

P18 155.53 301.031 .700 . .944 

P19 155.94 298.577 .667 . .944 

P20 155.28 298.789 .745 . .943 

P21 155.88 306.823 .423 . .946 

P22 155.53 309.547 .368 . .946 

P23 155.44 307.415 .451 . .945 

P24 156.13 310.629 .322 . .946 

P25 155.69 299.448 .693 . .944 

P26 155.91 312.539 .288 . .946 

P27 155.53 301.031 .700 . .944 

P28 156.00 297.806 .713 . .943 

P29 156.00 304.839 .555 . .945 

P30 155.97 297.064 .712 . .943 

P31 155.38 304.823 .610 . .944 

P32 155.69 302.996 .633 . .944 

P33 155.66 295.330 .723 . .943 

P34 155.66 301.330 .609 . .944 

P35 155.63 296.242 .854 . .943 

P36 155.63 300.177 .666 . .944 

P37 155.34 315.846 .122 . .948 

P38 155.75 296.194 .713 . .943 

P39 155.66 296.620 .816 . .943 

P40 155.59 304.959 .540 . .945 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

159.66 319.846 17.884 40 
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Oneway 

 

Descriptives 

Nilai   

 N Mean Std. Deviation Std. Error 95% Confidence Interval for Mean 

Lower Bound Upper Bound 

sebelum dap 32 80.06 8.922 1.577 76.85 83.28 

sesudah dap 32 92.78 3.833 .678 91.40 94.16 

Total 64 86.42 9.353 1.169 84.09 88.76 

 

Descriptives 

Nilai   

 Minimum Maximum 

sebelum dap 63 96 

sesudah dap 87 98 

Total 63 98 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

20.495 1 62 .000 

 

 

ANOVA 

Nilai   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2588.266 1 2588.266 54.893 .000 

Within Groups 2923.344 62 47.151   

Total 5511.609 63    
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Uji Normalitas 
Strategi DAP 

 

 

Case Processing Summary 

 Strategi DAP Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai 
sebelum dap 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

sesudah dap 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Strategi DAP Statistic Std. Error 

Nilai 

sebelum dap 

Mean 80.06 1.577 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 76.85  

Upper Bound 83.28  

5% Trimmed Mean 80.06  

Median 80.50  

Variance 79.609  

Std. Deviation 8.922  

Minimum 63  

Maximum 96  

Range 33  

Interquartile Range 15  

Skewness -.107 .414 

Kurtosis -.900 .809 

sesudah dap 

Mean 92.78 .678 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 91.40  

Upper Bound 94.16  

5% Trimmed Mean 92.81  

Median 94.00  

Variance 14.693  

Std. Deviation 3.833  

Minimum 87  
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Maximum 98  

Range 11  

Interquartile Range 7  

Skewness -.173 .414 

Kurtosis -1.467 .809 

 

 

Tests of Normality 

 Strategi DAP Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 
sebelum dap .099 32 .200

*
 .968 32 .455 

sesudah dap .172 32 .017 .900 32 .006 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Nilai sebelum DAP 80.06 32 8.922 1.577 

Nilai sesudah DAP 92.78 32 3.833 .678 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Nilai sebelum DAP & Nilai sesudah DAP 32 .898 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Nilai sebelum DAP - Nilai sesudah DAP -12.719 5.732 1.013 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Nilai sebelum DAP - Nilai sesudah DAP -14.785 -10.652 -12.552 31 

 

Paired Samples Test 

 Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Nilai sebelum DAP - Nilai sesudah DAP .000 
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Foto-foto SMP Negeri 1 Salam 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 

 
Sekolah : SMP Negeri 1 Salam      

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester : VII / 2 

Standar Kompetensi : 11. Membiasakan perilaku terpuji 

Kompetensi Dasar : 11.1. Menjelaskan pengertian kerja keras, tekun, ulet dan teliti 

Indikator   Menjelaskan pengertian kerja keras, tekun, ulet dan teliti 

 Membaca dan mengartikan dalil naqli tentang kerja keras, 

tekun, ulet dan teliti 

 Menjelaskan fungsi kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam 

kehidupan 

Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 

 

Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian kerja keras, tekun, ulet dan teliti, membaca dan mengartikan dalil 

naqlinya, serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan. 

 

Materi Pembelajaran     
 Pengertian kerja keras, tekun, ulet dan teliti  

 Dalil naqli tentang kerja keras, tekun, ulet dan teliti 

 Fungsi kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan 

 

Metode Pembelajaran   
 Ceramah 

 Tanya jawab 

 Watching video 

 Memperagakan 

 Diskusi   

 Penugasan  

 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi 

 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.  
 Guru memberikan cerita atau contoh kasus dan pengalaman nyata yang terkait dengan 

materi sebagai pengantar untuk masuk ke dalam materi pelajaran 

 Guru memberikan pertanyaan (pre-test) untuk para siswa, baik untuk perorangan maupun 

untuk semua siswa secara rebutan. 
  

Kegiatan Inti 

 Guru menggunakan ceramah interaktif dan ditampilkan dalam bentuk powerpoint saat 

menjelaskan pengertian kerja keras, tekun, ulet dan teliti. 

 Guru memberikan contoh-contoh (termasuk contoh toleransi) yang terkait dengan kerja 

keras, tekun, ulet dan teliti. 
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 Guru menayangkan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan siswa 

diminta untuk mengetahui apa saja makna toleransi dalam video. 

 Guru membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa untuk 

mendemonstrasikan/memperagakan sebuah cerita singkat tentang materi yang 

disampaikan yang berhubungan dengan toleransi. 
 

Kegiatan Penutup  

 Guru memberikan tanggapan dan penjelasan kembali agar siswa selalu meningkatkan 

toleransi di kehidupan sehari-hari. 

 Di sela-sela penjelasan, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Ketika guru 

bertanya, siswa harus bisa menjawab kemudian guru menanggapi dan memberikan 

umpan balik atas jawaban siswa. 

 Bersamaan juga pada sesi ini siswa boleh bertanya kepada guru tentang penjelasan materi 

yang belum dimengerti. 

 Untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa agar bisa menerapkan terus 

menerus di kehidupan sehari-hari, guru memberikan tugas untuk observasi langsung di 

masyarakat dan guru juga akan menilai perilaku toleransi mereka di luar kelas. 
 

Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP, Jilid 1/ Kelas VII, Edisi Standar Isi 2006, Tim Abdi 

Guru, Penerbit Erlangga, Jakarta 

 LKS MGMP PAI  SMP  

 Mushaf Al-Qur’an 

 

 

Penilaian                       
 

Teknik: 

 Tes tertulis 

 

Bentuk Instrumen: 

 Tes uraian 

 

Instrumen: 

1. Jelaskan pengertian kerja keras! 

2. Jelakan pengertian tekun! 

3. Jelaskan pengertian ulet dan teliti! 

4. Berikan contoh toleransi yang terkait dengan materi kerja keras, tekun, ulet dan teliti ! 

5. Tulislah dalil naqli tentang tekun! 

 

 

Magelang, 25 Januari 2015 

Mengetahui     Guru Mapel PAI 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd   Dzikron Fuadi, S.Pd.I 

NIP: 19570621 198703 2 001   NIP:                     
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 

 
Sekolah : SMP Negeri 1 Salam 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester : VII / 2 

Standar Kompetensi : 11. Membiasakan perilaku terpuji 

Kompetensi Dasar : 11.2. Menampilkan contoh-contoh perilaku  kerja keras, tekun, 

ulet dan teliti 

Indikator   Menyebutkan contoh-contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet 

dan teliti dalam kehidupan. 

 Menunjukkan sikap senang berperilaku kerja keras, tekun, ulet 

dan teliti dalam kehidupan. 

Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 

 

Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan dan 

menyukainya. 

 

Materi Pembelajaran     
 Contoh-contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan. 

 

Metode Pembelajaran   
 Ceramah 

 Tanya jawab 

 Watching video 

 Memperagakan 

 Diskusi   

 Penugasan  

 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi 

 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.  
 Guru memberikan cerita atau contoh kasus dan pengalaman nyata yang terkait dengan 

materi sebagai pengantar untuk masuk ke dalam materi pelajaran 

 Guru memberikan pertanyaan (pre-test) untuk para siswa, baik untuk perorangan maupun 

untuk semua siswa secara rebutan. 
  

Kegiatan Inti 

 Guru menggunakan ceramah interaktif dan ditampilkan dalam bentuk powerpoint saat 

memberikan contoh-contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan. 

 Guru memberikan contoh-contoh (termasuk contoh toleransi) yang terkait dengan kerja 

keras, tekun, ulet dan teliti. 



155 

 

 Guru menayangkan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan siswa 

diminta untuk mengetahui apa saja makna toleransi dalam video. 

 Guru membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa untuk 

mendemonstrasikan/memperagakan sebuah cerita singkat tentang materi yang 

disampaikan yang berhubungan dengan toleransi. 
 

Kegiatan Penutup  

 Guru memberikan tanggapan dan penjelasan kembali agar siswa selalu meningkatkan 

toleransi di kehidupan sehari-hari. 

 Di sela-sela penjelasan, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Ketika guru 

bertanya, siswa harus bisa menjawab kemudian guru menanggapi dan memberikan 

umpan balik atas jawaban siswa. 

 Bersamaan juga pada sesi ini siswa boleh bertanya kepada guru tentang penjelasan materi 

yang belum dimengerti. 

 Untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa agar bisa menerapkan terus 

menerus di kehidupan sehari-hari, guru memberikan tugas untuk observasi langsung di 

masyarakat dan guru juga akan menilai perilaku toleransi mereka di luar kelas. 
 

Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP, Jilid 1/ Kelas VII, Edisi Standar Isi 2006, Tim Abdi 

Guru, Penerbit Erlangga, Jakarta 

 LKS MGMP PAI  SMP  

 

Penilaian                       
 

Teknik: 

 Tes tertulis 

 

Bentuk Instrumen: 

 Tes uraian 

 

Instrumen: 

1. Ceritakan contoh penerapan kerja keras! 

2. Ceritakan contoh penerapan tekun! 

3. Ceritakan contoh penerapan ulet! 

4. Ceritakan contoh penerapan teliti! 

5. berikan contoh toleransi dalam kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan sehari-hari! 

 

 

Magelang, 25 Januari 2015 

Mengetahui     Guru Mapel PAI 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd   Dzikron Fuadi, S.Pd.I 

NIP: 19570621 198703 2 001   NIP:                     
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 

 
Sekolah : SMP Negeri 1 Salam 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester : VII / 2 

Standar Kompetensi : 11. Membiasakan perilaku terpuji 

Kompetensi Dasar : 11.3. Membiasakan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti. 

Indikator   Membiasakan diri berperilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti 

dalam kehidupan. 

 Merasakan manfaat berperilaku kerja keras, tekun, ulet dan 

teliti dalam kehidupan. 

Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 

 

Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat membiasakan diri berperilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan serta 

merasakan manfaatnya. 

 

Materi Pembelajaran     
 Pembiasaan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan 

 Manfaat berperilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan 

 

Metode Pembelajaran   
 Ceramah 

 Tanya jawab 

 Watching video 

 Memperagakan 

 Diskusi   

 Penugasan  

 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi 

 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.  
 Guru memberikan cerita atau contoh kasus dan pengalaman nyata yang terkait dengan 

materi sebagai pengantar untuk masuk ke dalam materi pelajaran 

 Guru memberikan pertanyaan (pre-test) untuk para siswa, baik untuk perorangan maupun 

untuk semua siswa secara rebutan. 
  

Kegiatan Inti 

 Guru menggunakan ceramah interaktif dan ditampilkan dalam bentuk powerpoint saat 

menjelaskan pembiasaan dan manfaat  kerja keras, tekun, ulet dan teliti. 

 Guru memberikan contoh-contoh (termasuk contoh toleransi) yang terkait dengan kerja 

keras, tekun, ulet dan teliti. 

 Guru menayangkan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan siswa 

diminta untuk mengetahui apa saja makna toleransi dalam video. 
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 Guru membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa untuk 

mendemonstrasikan/memperagakan sebuah cerita singkat tentang materi yang 

disampaikan yang berhubungan dengan toleransi. 
 

Kegiatan Penutup  

 Guru memberikan tanggapan dan penjelasan kembali agar siswa selalu meningkatkan 

toleransi di kehidupan sehari-hari. 

 Di sela-sela penjelasan, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Ketika guru 

bertanya, siswa harus bisa menjawab kemudian guru menanggapi dan memberikan 

umpan balik atas jawaban siswa. 

 Bersamaan juga pada sesi ini siswa boleh bertanya kepada guru tentang penjelasan materi 

yang belum dimengerti. 

 Untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa agar bisa menerapkan terus 

menerus di kehidupan sehari-hari, guru memberikan tugas untuk observasi langsung di 

masyarakat dan guru juga akan menilai perilaku toleransi mereka di luar kelas. 
 

Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP, Jilid 1/ Kelas VII, Edisi Standar Isi 2006, Tim Abdi 

Guru, Penerbit Erlangga, Jakarta 

 LKS MGMP PAI  SMP  

 

Penilaian                       
 

Teknik: 

 Unjuk kerja 

 

Bentuk Instrumen: 

 Tes simulasi 

 

Instrumen: 

1. Simulasikan sikap anak yang bekerja keras ketika mendapatkan tugas! 

2. Simulasikan sikap anak yang tekun dalam belajar! 

3. Simulasikan sikap anak yang ulet ketika sedang menemui kesulitan dalam tugasnya! 

4. Simulasikan sikap anak yang teliti saat mengerjakan suatu pekerjaan! 

5. Bagaimana cara membiasakan kerja keras, tekun ulet dan teliti dengan tetap menjaga toleransi? 

 

Magelang, 25 Januari 2015 

Mengetahui     Guru Mapel PAI 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd   Dzikron Fuadi, S.Pd.I 

NIP: 19570621 198703 2 001   NIP:                     
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 

 
Sekolah : SMP Negeri 1 Salam     

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester : VII / 2 

Standar Kompetensi : 12. Memahami tatacara salat Jumat 

Kompetensi Dasar : 12.1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan salat Jumat 

Indikator   Menjelaskan pengertian salat Jumat 

 Membaca dan mengartikan dalil naqli tentang hukum salat 

Jumat 

 Menyebutkan syarat-syarat salat Jumat 

 Menjelaskan ketentuan khutbah Jumat 

 Menyebutkan sunah-sunah salat Jumat 

 Menyebutkan halangan salat Jumat 

Alokasi Waktu  : 4  X  40 menit ( 2 pertemuan) 

 

Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian, syarat-syarat, sunah-sunah salat Jumat, membaca dan mengartikan 

dalil naqlinya, serta menjelaskan halangannya. 

 

Materi Pembelajaran     
 Pengertian salat Jumat 

 Dalil naqli tentang hukum salat Jumat 

 Syarat-syarat salat Jumat 

 Ketentuan khutbah Jumat 

 Sunah-sunah salat Jumat 

 Halangan salat Jumat 

 

Metode Pembelajaran   
 Ceramah 

 Tanya jawab 

 Watching video 

 Memperagakan 

 Diskusi   

 Penugasan  

 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi 

 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.  
 Guru memberikan cerita atau contoh kasus dan pengalaman nyata yang terkait dengan 

materi sebagai pengantar untuk masuk ke dalam materi pelajaran 

 Guru memberikan pertanyaan (pre-test) untuk para siswa, baik untuk perorangan maupun 

untuk semua siswa secara rebutan. 
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Kegiatan Inti 

 Guru menggunakan ceramah interaktif dan ditampilkan dalam bentuk powerpoint saat 

menjelaskan pengertian salat Jumat, dalil naqli tentang hukum salat Jumat, Syarat-syarat salat 

Jumat, dan Ketentuan khutbah Jumat. 

 Guru memberikan contoh-contoh (termasuk contoh toleransi) yang terkait dengan materi 

yang disampaikan. 

 Guru menayangkan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan siswa 

diminta untuk mengetahui apa saja makna toleransi dalam video. 

 Guru membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa untuk 

mendemonstrasikan/memperagakan sebuah cerita singkat tentang materi yang 

disampaikan yang berhubungan dengan toleransi. 
 

Kegiatan Penutup  

 Guru memberikan tanggapan dan penjelasan kembali agar siswa selalu meningkatkan 

toleransi di kehidupan sehari-hari. 

 Di sela-sela penjelasan, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Ketika guru 

bertanya, siswa harus bisa menjawab kemudian guru menanggapi dan memberikan 

umpan balik atas jawaban siswa. 

 Bersamaan juga pada sesi ini siswa boleh bertanya kepada guru tentang penjelasan materi 

yang belum dimengerti. 

 Untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa agar bisa menerapkan terus 

menerus di kehidupan sehari-hari, guru memberikan tugas untuk observasi langsung di 

masyarakat dan guru juga akan menilai perilaku toleransi mereka di luar kelas. 
 

Pertemuan kedua 

 

Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi 

 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.  
 Guru memberikan cerita atau contoh kasus dan pengalaman nyata yang terkait dengan 

materi sebagai pengantar untuk masuk ke dalam materi pelajaran 

 Guru memberikan pertanyaan (pre-test) untuk para siswa, baik untuk perorangan maupun 

untuk semua siswa secara rebutan. 
  

Kegiatan Inti 

 Guru menggunakan ceramah interaktif dan ditampilkan dalam bentuk powerpoint saat 

menjelaskan sunah-sunah shalat Jumat dan halangan shalat jumat. 

 Guru memberikan contoh-contoh (termasuk contoh toleransi) yang terkait dengan materi 

yang disampaikan. 

 Guru menayangkan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan siswa 

diminta untuk mengetahui apa saja makna toleransi dalam video. 

 Guru membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa untuk 

mendemonstrasikan/memperagakan sebuah cerita singkat tentang materi yang 

disampaikan yang berhubungan dengan toleransi. 
 

Kegiatan Penutup  

 Guru memberikan tanggapan dan penjelasan kembali agar siswa selalu meningkatkan 

toleransi di kehidupan sehari-hari. 
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 Di sela-sela penjelasan, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Ketika guru 

bertanya, siswa harus bisa menjawab kemudian guru menanggapi dan memberikan 

umpan balik atas jawaban siswa. 

 Bersamaan juga pada sesi ini siswa boleh bertanya kepada guru tentang penjelasan materi 

yang belum dimengerti. 

 Untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa agar bisa menerapkan terus 

menerus di kehidupan sehari-hari, guru memberikan tugas untuk observasi langsung di 

masyarakat dan guru juga akan menilai perilaku toleransi mereka di luar kelas. 
 

 

Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP, Jilid 1/ Kelas VII, Edisi Standar Isi 2006, Tim Abdi 

Guru, Penerbit Erlangga, Jakarta 

 LKS MGMP PAI  SMP  

 Mushaf Al-Qur’an 

 

Penilaian                       
 

Teknik: 

 Tes tertulis 

 

Bentuk Instrumen: 

 Tes uraian 

 

Instrumen: 

1. Jelaskan pengertian salat Jumat! 

2. Jelakan syarat salat Jumat! 

3. Jelaskan halangan salat jumat! 

4. Bagaimana ketentuan khutbah Jumat? 

5. Berikan contoh toleransi yang berhubungan dengan shalat jumat! 

 

 

Magelang, 25 Januari 2015 

Mengetahui     Guru Mapel PAI 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd   Dzikron Fuadi, S.Pd.I 

NIP: 19570621 198703 2 001   NIP:                     
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